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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, dalam tahun anggaran 1977/1978 kegiatannya telah dapat
menjangkau seluruh Indonesia.

Proyek ini bertujuan:

”Mengadakan penggalian, penelitian. dan pencatatan warisan

budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan ke-

budayaan nasional.”

Adapun sasaran proyek ini ialah:
Untuk menghasilkan lima buah naskah dari masing-masing
daerah yakni:
— Sejarah Daerah,
Adat-istiadat Daerah,
Geografi Budaya Daerah,
Ceritera Rakyat Daerah,
— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.
Kegiatan proyek ini dibagi atas dua, yaitu:
Kegiatan di Pusat, meliputi:
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta
penyempurnaan naskah.

Kegiatan di Daerah meliputi:
Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima
aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan tepat
pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977/1978,
proyek dapat menghasilkan naskah ini,

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah ini
belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi
baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana-sini ma-
sih terdapat kekuranganikekurangan yang diharapkan dapat di-
sempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerja sama antara Proyek dengan semua pihak, baik dari
Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen P dan K di Daerah,
Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEK-



NAS, LIPI, dan Tenaga ahli perorangan, telah dapat dibuktikan
dan diwujudkan dalam naskah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ADAT-ISTIADAT
DAERAH PROPINSI SULAWESI TENGAH ini, kami perlu me-
nyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada:

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Permu-
seuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen P dan K
Propinsi Sulawesi Tengah.

Pimpinan Perguruan Tinggi di Palu Sulawesi Tengah.
Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tengah.
Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Penca-
tatan Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Tengah.
5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pro-
pinsi Sulawesi Tengah, yang terdiri dari:
1) Buchari sebagai Ketua merangkap Anggota.
2) Syamsudin Hi Chalid sebagai Anggota
3) A. Gani Hali sebagai Anggota.

6. Tim penyempurna naskah di Pusat, terdiri dari:
— Konsultan/Anggota : 1. Prof. Dr. I.B. Mantra
2. Dr. Astrid S. Susanto.
— Ketua : Sagimun M.D.
— Sekretaris : Rifai Abu.
— Anggota : Anrini Sofiun
Junus Melalatoa
Meutia Swasono
Rosmalawati
Gatot Murniatmo
Nelly Tobing
Sjamsidar
. Endang Parwieningrum.
. Editor Saglmun M.D.
8. Dan kepada semua plhak yang telah memberikan bantu-
annya dalam penyusunan naskah ini.

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya
naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan
negara kita.
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Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,

Bambang Suwondo
NIP: 130117589
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggaran
1976/1977 memulai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek Pe-
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Pada giliran tahap
ke-2 yaitu tahun anggaran 1977/1978, kegiatan proyek ini dilaksa-
nakan di daerah Propinsi Sulawesi Tengah.

Kegiatan proyek ini mencakup lima aspek budaya, yaitu as-
pek Sejarah Daerah, Adat-Istiadat Daerah, Ceritera Rakyat Daerah,
Geografi Budaya Daerah, dan Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah
Adat-Istiadat Daerah sebagai salah satu aspek mengandung bebera-
pa unsur budaya daerah yang pada pokoknya berintikan sistem
ekonomi atau mata-pencaharian hidup, sistem teknologi atau per-
lengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem religi atau ke-
percayaan hidup dalam masyarakat.

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dari penelitian
ini, sebelum pelaksanaan proyek ini, telah disusun tujuan, masalah
dan ruang-lingkup yang memberi arah kepada penelitian ini.
Kemudian barulah dilaksanakan penelitian dan pencatatan yang
menghasilkan naskah ini. Bab pendahuluan ini akan memberi gam-
baran tenfang tujuan, masalah, ruang-lingkup dan pelaksanaan dari
penelitian ini.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional
Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa
harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Kemungkinan saja bahwa suatu unsur
kebudayaan itu punah atau aus ditelam masa atau tidak
diperlakukan lagi oleh pendukungnya. Sebelum terjadi yang
demikian, ia harus diselamatkan. Dan dalam rangka penye-
lamatan itulah antara lain tujuan dari adanya proyek ini.

2. Membina kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Na-
sional. Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah diselamatkan
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maka tujuan selanjutnya adalah membina kelangsungan dan
pengembangannya. Oleh karena itu penelitian ini akan mem-
beri bahan-bahan yang sangat dibutuhkan untuk membina
kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Nasional itu.

Membina Ketahanan Kebudayaan Nasional.

Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudayaan dae-
rah, ini, maka akan terinventarisasikanlah unsur-unsur budaya
dalam ruang lingkup masing-masing daerah. Hal ini penting
agar unsur-unsur budaya tersebut dapat dikenal dan dihayati.
Masalah pengenalan dan penghayatan ini sangat berarti da-
lam membina Ketahanan Kebudayaan Nasional.

Membina Kesatuan Bangsa.

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku-suku bangsa
di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan dihayati melalui
hasil pencatatan dan penelitian ini. Mengenal dan menghaya-
ti perbedaan serta mengenal dan mewujudkan persamaan ada-
lah unsur-unsur yang menjadi pemberi dasar kesatuan bangsa.

Memperkuat kepribadian Bangsa.

Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku bangsa.
Sebagai milik ia menjadi identitas dari bangsa atau suku
bangsa itu. Karena ia menjadi identitas, ia menyatu dengan
kepribadian, baik secara perorangan maupun bangsa atau
suku bangsa itu secara keseluruhan. Oleh karena itu peneliti-
an dan pencatatan kebudayaan daerah ini yang akan meng-
ungkapkan identitas ini, sangat penting artinya dalam mem-
perkuat kepribadian bangsa.

Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan adat-istiadat

daerah ini adalah untuk menghasilkan suatu informasi yang dapat
disajikan kepada bangsa Indonesia. Dengan adanya penyajian yang
baik tentang adat-istiadat, maka ia dapat dipergunakan:

1.

2.
3

Sebagai bahan dokumentasi, terutama untuk Pusat Penelitian
Sejarah dan Budaya,

Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi budaya bangsa,
Sebagai bahan untuk dijadikan obyek studi lanjutan, sehingga
memperkaya budaya bangsa,

Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan, baik
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan



maupun pada instansi-instansi pemerintah serta lembaga-
lembaga kemasyarakatan lainnya yang membutuhkannya.

MASALAH PENELITIAN

Diadakannya penelitian dan pencatatan adat-istiadat daerah

ini, karena adanya masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Karena luasnya daerah dan banyaknya suku bangsa dengan
aneka-ragam kebudayaannya di satu pihak terancam kepu-
nahan karena kehilangan pendukungnya atau aus ditelan ma-
sa, di lain pihak memang kurang/tidak dikenal oleh daerah
lain di luar daerah pendukungnya.

Keserasian antara adat-istiadat dengan pembangunan bangsa
dan negara merupakan suatu masalah. Banyak terdapat adat-
istiadat yang mengandung unsur pemborosan baik ditinjau
dari segi pembiayaan, maupun waktu dan tenaga. Di samping
itu hal yang menghambat karena rasionalisasi belum diperla-
kukan dalam hal adat-istiadat secara baik dan menguntung-
kan.

Terjadinya rintangan dalam proses asimilasi dan akultu-
rasi yang mendukung persatuan dan kesatuan bangsa secara
sempurna.

Menurunnya nilai-nilai kepribadian baik sebagai individu,
maupun sebagai kelompok sosial. Hal ini terjadi karena ada-
nya jurang pemisah antara unsur-unsur kebudayaan sendiri
yang kurang dikenal dan dihayati dengan datangnya unsur-
unsur kebudayaan baru dari luar.

Masih kurang dilakukan penelitian di bidang kebudayaan dae-
rah baik sebagai bahan dokumentasi maupun dalam usaha
meramu kebudayaan nasional.

RUANG LINGKUP PENELITIAN

Pengertian yang dipakai sebagai dasar dalam melaksanakan

penelitian dan pencatatan aspek adat-istiadat daerah ini, adalah
rumusan yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan Nomor 079/8 Tahun 1975 tentang susunan
" Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 44 dan 45 Tahun 1974.



Dalam pasal 1004 dan 1005 Surat Keputusan Menteri terse-
but tercantum beberapa unsur kebudayaan yang menjadi sasaran
penelitian bidang adat-istiadat. Sasaran itu adalah sistem ekonomi
dan mata pencaharian hidup, sistem teknologi, sistem religi atau
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat serta sistem kemasya-
rakatan atau kebudayaan suku bangsa.

Sistem-sistem yang disebutkan di atas menjadi ruang-lingkup
penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah dalam aspek adat-
istiadat. Untuk lebih jelasnya marilah kita ikuti kejelasan dari sis-
tem-sistem tersebut. Sistem ekonomi dan mata-pencaharian hidup
adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
memperoleh kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara
yang telah diwariskan secara tradisional dari generasi ke generasi.
Sedangkan sasaran penelitiannya adalah: tempat, bentuk, tenaga,
hasil, dan kebiasaan yang dilazimkan dalam menunjang usaha ter-
sebut.

Sistem teknologi adalah pengertian-pengertian tentang alat-
alat yang dipergunakan manusia dalam kehidupannya untuk me-
menuhi kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang te-
lah diwariskan dari generasi ke generasi. Sedangkan sasarannya
adalah bahan-bahan yang dipergunakan, cara-cara pembuatannya,
pola dan motip, tenaga kerja dan kebiasaan yang dilazimkan untuk
itu.

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat
adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
mendekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada di luar diri-
nya, baik alam nyata maupun alam abstrak dengan didorong
oleh getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terwujud dalam
bentuk upacara-upacara yang dilaksanakan secara perorangan mau-
pun secara berkelompok. Adapun sasaran penelitiannya adalah:
sistem kepercayaan, kesusasteraan suci, kelompok keagamaan dan
sistem pengetahuan.

Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa adalah
pranata-pranata sosial yang mengatur hubungan antara individu
dengan individu, maupun antara kelompok dengan kelompok.
Adapun sasaran penelitian sistem ini adalah sistem kekerabatan,
sistem daur hidup, sistem kesatuan hidup setempat, dan stratifi-
kasi sosial. '

Akhirnya termasuk pula dalam ruang lingkup penelitian ini
ungkapan-ungkapan yang merupakan simpul-simpul yang terdapat
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dalam kebudayaan suatu bangsa atau suku bangsa. Ungkapan ini
akan diarahkan kepada pengungkapan pepatah-pepatah simbol-
simbol, kata-kata tabu, ukiran-ukiran dan motip-motip yang mem-
punyai kaitan dengan pengertian adat-istiadat tersebut di atas.

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH
PENELITIAN

Penelitian dan pencatatan adat-istiadat daerah Sulawesi Te-
ngah ini, dilaksanakan atas kerja sama Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi Tengah, dengan IKIP
Ujung Pandang cabang Palu dan Universitas Tadulako (cabang
Universitas Hasanuddin) di Palu. Kerja sama ini dilahirkan dalam
bentuk suatu team penelitian yang terdiri dari Saudara Drs. Bu-
chari sebagai ketua merangkap anggota, Drs. Syamsudin Hi
Chalid dan Drs. A, Gani masing-masing sebagai anggota. Dalam
melaksanakan penelitian ini tidak dilakukan pembagian kerja atas
dasar pengumpul data, pengolah data dan penulis laporan, tetapi
secara keseluruhan dikerjakan oleh team secara bersama-sama.

Waktu yang disediakan untuk penelitian ini relatip singkat,
penelitian yang sesungguhnya baru dapat dilaksanakan pada akhir
Agustus 1977. Sedangkan pada akhir Desember 1977, hasil peneli-
tian merupakan naskah laporan harus sudah selesai. Walaupun de-
mikian atas dasar kerja sama yang baik dari anggota team peneliti,
maka dapatlah dicapai hasil sebagaimana naskah ini. Di samping
itu persiapan-persiapan yang cukup baik, mendukung tercapainya
hasil-hasil penelitian ini.

Lokasi penelitian meliputi seluruh wilayah Sulawesi Tengah,
yaitu Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Bual
Toli-Toli dan Kabupaten Banggai. Setiap anggota peneliti bertang-
gungjawab untuk satu kabupaten, kecuali Kabupaten Banggai
yang pengumpulan datanya dilakukan oleh seseorang yang ber-
tanggung-jawab kepada Team. Pada setiap kabupaten dipilih bebe-
rapa desa yang dijadikan sample dalam penelitian ini.

Dalam melaksanakan pengumpulan data, ada beberapa me-
tode yang dipergunakan. Metode-metode ini ialah: metode kepus-
takaan, metode angket, metode wawancara, dan metode observasi.
Dalam mempergunakan metode kepustakaan, bahan-bahan yang
dikumpulkan bukan hanya sekedar materi-materi yang sehubung-
an dengan kerangka penelitian, tapi juga konsep-konsep yang ikut
mendukung pengertian-pengertian dalam penelitian ini. Adapun
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semua penelitian kepustakaan, didapat baik dari publikasi-publi-
kasi maupun dokumen-dokumen yang tidak diterbitkan dari
instansi-instansi pemerintah. Hasil-hasil penelitian kepustakaan
ini, membantu team dalam usaha mengembangkan metode-meto-
de lainnya seperti metode angket dan metode wawancara.

Metode angket dilaksanakan dengan terlebih dahulu menyu-
sun pertanyaan-pertanyaan yang relavan dengan kerangka pene-
litian. Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian disebar-luaskan kepada
informan-informan yang telah ditentukan sebelumnya. Metode
wawancara dipakai pada pokoknya adalah wawancara terpimpin,
yang dilaksanakan baik secara berkelompok atau secara perorang-
an. Metode ini adalah yang paling banyak dipergunakan dalam
penelitian ini. Dengan metode ini hasil-hasil metode angket dapat
didalami dan dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang su-
dah dipersiapkan sebelumnya. Melengkapi terutama terjadi pada
wawancara berkelompok. Tapi pendalaman terutama pada wawan-
cara perorangan.

Dalam wawancara bentuk terakhir ini informan terutama di-
ambil dari tokoh-tokoh adat dan pemuka-pemuka masyarakat.
Dalam melaksanakan metode observasi dilaksanakan pengamatan
terhadap obyek penelitian. Observasi ini terutama dilakukan pada
sasaran penelitian yang sudah dicapai dengan menggunakan me-
tode angket atau wawancara. Namun demikian pelaksanaan me-
tode ini diselingi dengan wawancara.

Dengan persiapan dan pelaksana seperti di atas dilakukan
pengumpulan data adat-istiadat Sulawesi Tengah ini. Data-data
yang terkumpul dibicarakan dalam forum diskusi. Diskusi ini me-
nyaring dan mengelompokkan data sesuai dengan kerangka lapor-
an penelitian. Kemudian barulah dilaksanakan penulisan laporan
ini, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan

Bab II, Identifikasi

Bab III, Sistem mata pencarian hidup.

Bab IV, Sistem Teknologi dan perlengkapan hidup.
Bab V, Sistem religi dan sistem pengetahuan.

Bab VI, Sistem Kemasyarakatan.
Bab VII,  Ungkapan-ungkapan
Bibliografi
Indek, dan
Lampiran.



Pada materi-materi yang diungkapkan naskah ini terhadap kele-

mahan-kelemahan. Hal itu terutama disebabkan oleh banyaknya

hambatan-hambatan dalam penelitian ini. Antara lain daripadanya
ialah: luasnya wilayah, luasnya suatu penelitian, keterbatasan in-
forman, banyaknya suku bangsa, dan kurangnya sumber tertulis.

Luasnya wilayah yang diikuti pula oleh kurangnya sarana per-

hubungan, menyebabkan belum semua daerah dapat dijangkau da-

lam penelitian. Demikian pula materi penelitian yang dirasakan
sangat luas dan kompleks. Keterbatasan informan, banyaknya
suku bangsa, kurangnya sumber tertulis menjadi hambatan teknis
dalam penelitian ini. Namun demikian penelitian ini telah dapat
mengungkapkan banyak hal tentang adat-istiadat Sulawesi Tengah.

- Dari penelitian ini ada beberapa hal yang dapat disimpulkan
yaitu:

1) Bahwa adat-istiadat di daerah Sulawesi Tengah khususnya
yang berhubungan dengan upacara-upacara dalam sistem
pertanian, upacara-upacara dalam daur hidup, banyak me-
ngandung keborosan baik dari segi pembiayaan, waktu dan
tenaga.

2) Di daerah ini masih terpencar suku-suku terasing. Sampai
saat ini suku-suku terasing yang sudah diketahui lokasinya
ialah: suku Tolare, Rarangonao, Tajio, Pendan, dan suku
Daya di Kabupaten Donggala.-Suku Wana, suku Kayumarang-
ka dan suku Kahumamahon di Kabupaten Poso, suku Laon,
suku Sea-Sea, suku Wana dan suku Kahumamahon di Kabu-
paten Luwuk Banggai. Suku Daya, suku Lanje, dan suku Pen-
dan di Kabupaten Buol Toli-Toli. Suku-suku terasing ini di-
duga sebagai penduduk asli, sedangkan sebagian penduduk
lainnya tidak asli lagi.

3) Bahwa sebagian masyarakat di daerah ini terutama masyara-
kat pedesaan masih terikat oleh kepercayaan kepada kekuat-
ankekuatan dewa-dewa dan makhluk-makhluk halus serta
kekuatan-kekuatan gaib.

4) Di daerah ini dikenal terlalu banyak bahasa daerah, yang
diindentikkan dengan sebutan suku bangsa. Adapun bahasa-
bahasa daerah tersebut ialah: Bahasa Kaili, Tomini, Pamona,
Lore, Mori, Bungku, Toli-Toli, Buol, Saluan-Balantak dan
Banggai. Antara bahasa-bahasa tersebut ada terdapat persa-
maan dan perbedaan.



5) Gotongroyong (sintuwu) di daerah ini khususnya di daerah
pedesaan masih sangat kuat, terutama di dalam usaha meme-
nuhi kehidupan dan kebutuhan masyarakatnya.

6) Bahwa suku-suku bangsa di daerah ini menunjukkan adanya
persamaan unsur-unsur kebudayaan terutama unsur-unsur
yang berkaitan dengan usaha untuk memenuhi hidup dan
kehidupan masyarakat.

Melihat hasil penelitian ini maka pada waktu yang akan
datang diharapkan akan dapat dilakukan penelitian lanjutan dalam
bidang adat-istiadat daerah ini. Dalam ruang lingkup yang lebih

sempit dan tema-tema yang terarah untuk melengkapi hasil pene-
litian ini. .



BAB II
IDENTIFIKASI

LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM
Letak dan keadaan geografis:

Letak

Propinsi atau daerah Tingkat I Sulawesi Tengah terletak pada 2°
Lintang Utara, 3° 48’ Lintang Selatan, 119° 22’ Bujur Timur dan
124° 20’ Bujur Timur.

Suhu
Daerah pegunungan berkisar antara 20° C dan 30° C. Daerah ren-
dah berkisar antara 25° dan 31° C.

Batas-batas

Di sebelah utara berbatasan dengan Laut Sulawesi dan Daerah
Tingkat I Sulawesi Utara, di sebelah selatan berbatasan dengan
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dan Daerah Tingkat I Sulawesi
Tenggara. Di sebelah timur berbatasan dengan Laut Maluku, dan
di sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.

Luas wilayah

Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah, 68.316.02 km?2
Daerah Tingkat II Donggala, 23.507.65 km?2
Daerah Tingkat II Poso, 24.338.34 km2
Daerah Tingkat II Banggai, 13.197.03 km2
Daerah Tingkat II Buol Toli-Toli - 7.237.00 km2

(8,2).

Lingkungan alam

Wilayah Tingkat I Sulawesi Tengah kurang-lebih 65% masih
merupakan daerah dengan hutan lebat, sedangkan sisanya 35%
terdiri dari dataran rendah yang relatip sempit sepanjang pantai
dan secara sporadis dijumpai juga dataran tinggi‘di antara pegunu-
nungan yang curam dan terjal serta sebagian lagi terdiri dari bukit-
bukit serta gunung-gunung yang curam dan terjal.

Type iklim tropis dengan curah hujan yang bervariasi dari



satu tempat ke tempat lain dari type hujan yang paling tinggi
sampai curah hujan paling rendah (lembah Palu) dengan distribu-
si hujan yang hampir merata setiap tahun. Sumber air (danau dan
sungai) cukup banyak. Hubungan komunikasi darat antara satu
daerah tingkat II dengan daerah tingkat II lainnya sampai dengan
saat ini belum ada (sementara digarap), dan masalah komunikasi
darat inilah merupakan penghambat utama dalam segala aspek
kehidupan.

Selanjutnya mengenai fauna di daerah ini terdapat rusa, babi,
babi rusa, anoa, dan segala macam ular, serta burung-burung, se-
dangkan flora dikenal berbagai macam tumbuh-tumbuhan, baik
sebagai sumber pangan-(segala macam sayur dan makanan sampi-
ngan), tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan obat-obatan dan
atau untuk racun. Dan yang terbanyak ialah segala macam kayu,
khususnya kayu hitam (ulin) yang merupakan komoditi perda-
gangan dan sumber devisa.

Pola perkampungan

Desa-desa di daerah Sulawesi Tengah merupakan kesatuan
administratif terkecil dan merupakan suatu kesatuan hidup setem-
pat. Desa diberi istilah Lipu (daerah Poso dan Buol/Toli-Toli) dan
Kampu/Ngata (daerah Donggala dan Banggai) yaitu suatu lokasi
yang didiami oleh sejumlah keluarga/penduduk tertentu dan telah
mempunyai Kepala Desa.

Pada umumnya desa-desa mempunyai pola perkampungan
yang memusat terutama di daerah ini pegunungan/pedalaman.
Penduduk di daerah ini terutama di pegunungan/pedalaman, de-
sanya terletak di puncak gunung/bukit (desa lama) dengan maksud
menghindari diri dari serangan musuh yang berasal dari desa atau
dari daerah lain yang pada waktu dahulu (sebelum agama dikenal
sampai adanya pengaruh orang-orang Eropa), masih terkenal ada-
nya pangayayo = tukang potong kepala manusia dan saling ber-
musuhan antara penduduk di daerah ini. Tetapi ada juga penduduk
membuat desa di dataran tinggi, di pinggir bukit yang berdekatan
dengan sungai atau sumber air lainnya dengan keharusan mem
buat benteng yang terdiri dari pagar bambu runcing sebagai bata
desa. Sedang penduduk yang berada di pesisir pantai dan sekitar-
nya desanya terletak di dataran rendah, di pinggir sungai, di ping-
gir laut di mana tiap-tiap desa sudah mempunyai batas tertentu.

Desa-desa (Lipu, Kampu, Ngata) di daerah ini memiliki wi-
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layah pekuburan yang pada umumnya terletak di pinggir desa,

tetapi khusus di daerah Pamona dan Mori (sekarang Kabupaten

Poso) kuburan ditempatkan di gua batu yang terdapat di sekitar

desa. Kuburan di gua tersebut sampai saat ini masih ada bukit-

bukitnya antara lain yang terdapat di sekitar Danau Poso dekat

Tentena.

Tempat permandian umum pada umumnya di sungai atau
pada sumber air yang terdapat di sekitar desa, tetapi bagi desa
yang terletak di puncak gunung dan bukit, tempat permandiannya
dibuat secara khusus dari dulang tempat air. Dulang tersebut ber-
bentuk perahu besar yang terbuat dari kayu yang besar dan tahan
air.

Bangunan-bangunan selain rumah tempat tinggal (banua)
masih dikenal pula bangunan-bangunan lain yang mempunyai
fungsi tertentu, yaitu:

—  Baruga/Lobo/Bantaya = rumah adat yang terletak di tengah-
tengah desa yang dibangun khusus sebagai tempat upacara
atau tempat bermusyawarah.

—  Gampiri/Ala’ = lumbung untuk menyimpan hasil pertanian
yang dibangun di samping rumah (banua).

—  Lolu = tempat yang dibuat khusus untuk berteduh.

—  Kandepe = tempat yang dibuat untuk tempat tinggal semen-
tara.

—  Lobo = tempat yang dibuat khusus di ladang/sawah.

Yang dipergunakan untuk menjaga tanaman dan .hasil la-
dang dan sawah. Letak rumah mengelompok, agak padat terutama
di daerah pegunungan dan pedalaman.

Pada setiap desa selalu dikenal Kepala Adat dengan istilah
Baligau di daerah Kaili, Kabosenya di daerah Pamona dan Basalo
Sangkep di daerah Banggai, di mana mereka itu tinggal di pusat
desa yang bersangkutan.

Rumah di daerah ini adalah rumah panggung dengan bentuk
segi empat panjang. Rumah pada zaman dahulu dihuni oleh bebe-
rapa keluarga batih dengan dapur sendiri-sendiri, sedangkan seka-
rang ini rumah tersebut sudah tidak ada lagi. Tetapi struktur dan
bentuknya masih tetap dipertahankan dalam arti bahwa mereka
belum menggunakan kamar-kamar tertentu, hanya menggunakan
sampiran untuk membedakan tempat tamu, tempat makan, kamar
tidur, dan dapur.
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Adapun bahan-bahan bangunan yang dipergunakan yaitu:
dinding dari kulit kayu, bambu atau papan; atap dari daun rum-
biah, ijuk, dan ada pula dari bambu dan papan; lantai dari papan
atau bambu, sedangkan tiang dari kayu bulat (yang utuh) atau
batu (khusus di daerah Mori).

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFI

Penduduk asli

Untuk memberikan gambaran secara pasti tentang penduduk
asli yang mendukung kebudayaan suku bangsa di daerah ini, tidak
dapat diperoleh angka-angka yang pasti, karena jauh sebelum aga-
ma memasuki daerah ini sampai dengan saat ini, daerah Sulawesi
bagian tengah sudah cukup lama didatangi oleh penduduk penda-
tang yang berasal dari Sulawesi bagian selatan, yaitu suku Bugis-
Makassar dan Mandar yang merupakan penduduk pendatang ter-
banyak, selain penduduk pendatang lainnya seperti dari Goronta-
lo, Minahasa, pegawai-pegawai negeri yang pada umumnya dari
berbagai suku bangsa dari tanah air, orang Cina (WNI/WNA), dan
lain sebagainya yang menyusul kemudian.

Sebagai gambaran umum tentang penduduk asli di daerah ini
dapat dikemukakan bahwa sebagian penduduk Sulawesi Tengah se-
karang ini tidak asli lagi, sedangkan yang asli ialah yang dikenal
dengan suku-suku terasing yang masih banyak hidup terpencar di
pegunungan di seluruh wilayah Sulawesi Tengah.

Namun demikian untuk mengetahui keadaan penduduk dae-
rah penduduk ini akan digambarkan keadaan penduduk Daerah
Tingkat I Sulawesi Tengah tahun 1961 dan tahun 1971 sebagai
berikut:

Tahun 1961.

Kabupaten Laki-laki Perempuan Jumlah
Donggala 147.960 142.495 290.455
Poso 89.985 85.350 175.335
Banggai 75.402 69.345 144.747
Buol/Toli-Toli 42.665 39.955 82.620
Jumlah 356.012 337.145 693.157
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Tahun 1971.

Kabupaten Laki-laki Perempuan Jumlah
Donggala 206.184 195:239 401.423
Poso 109.942 104.540 214.482
Banggai 94.182 88.353 182.535
Buol/Toli-Toli 62.941 58.663 121.604
Jumlah: 473.249 446.795 920.044
(8,47).

Selanjutnya dikemukakan jumlah penduduk Sulawesi Tengah
keadaan tahun 1971 menurut golongan umur dan jenis kelamin

sebagai berikut:
Kabupaten Penggol
Rpai S S Laki2?  Perem. Jml.  ‘Skhoya
umur (tahun)
Dongaala . 0—4 36922 39332  76.254
5.14 56327 50.466 106.783
15.24 37.187 37.380  74.567
25. ke atas 75.748 68061 143.809 401.423
Pose -4 19433 19336  38.769
5_14 32657 24334  61.991
15— 24 18496 18952, 37.448
25 ke atas 39356 36918 76274 214482
Bangai 04 16453 17.032 33485
5_14 25887 23306  49.193
15— 24 15750 15709  31.459
25 ke atas 36092 32306 68.398 182.535
Buol/Toli2 0 —4 11.004 12604  24.508
514 16479 14.058  30.537
15— 24 11203 11.010 22303
25 ke atas 23265 20991 44256 121.604
Jumlah: 473249 446.795 920.044
(92).
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Lebih lanjut dikemukakan tentang luas wilayah dan kepa-
datan penduduk Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah tahun 1973

sampai tahun 1976 sebagai berikut:
: Kepadatan
Datil/  Tahun L“m o ﬁ‘i,"fa(lf,inmg‘;“' perKan.
Dati II ; (orang).
Sulawesi 1973 68.316,02 971.332 14
Tengah 1974 ' 997.440 15
’ 1975 1.023.879 15
1976 1.050.822 16
Donggala 1973 23.507,65 423.845 18
1974 435.254 19
1975 446.772 19
1976 458.530 20
Poso 1973 24.338,34 226.462 9
1974 232.541 10
1975 238.709 10
1976 244.991 10
Banggai 1973 13.197,03 192.731 15
1974 197917 15
1975 203.157 15
1976 208.508 16
Buol/Toli2 1973 . 1.273,00 128.294 18
1974 131.728 18
1975 135.241 19
1976 138.793 19
(8,40).

Penduduk Pendatang

Jumlah penduduk pendatang sampai saat ini belum ada ang-
ka pasti, tetapi dapat dikemukakan bahwa dari jumlah 1.050.822
penduduk Sulawesi Tengah hasil sensus tahun 1976, selain terdiri
dari penduduk asli, juga terdapat penduduk pendatang yang ter-
diri dari suku Bugis, suku Makassar dan suku Mandar yang merupa-
kan pendatang terbanyak. Selain itu juga pendatang lainnya yang
terdiri dari suku Toraja, suku Gorontalo, suku Minahasa, dan
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berbagai suku bangsa dari seluruh tanah air yang terdiri dari pega-
wai negeri dan ABRI serta transmigran. Juga terdapat orang Cina.
Kedatangan penduduk pendatang itu tidak sekaligus tetapi secara
bertahap.

Khusus pendatang suku Bugis, Makassar dan Mandar, yang
merupakan kurang-lebih 80% dari jumlah penduduk pendatang,
sesungguhnya mereka itu sudah mendatangi daerah ini jauh se-
belum agama Islam memasuki daerah Sulawesi Tengah dan hal
ini berlangsung hingga saat ini. Untuk jelasnya mengenai hal ini
lihat bagian C (Latar belakang historis).

Penduduk pendatang tersebut pada umumnya sudah ber-
integrasi dengan penduduk asli setempat, bahkan sudah kawin-
mawin dengan penduduk asli dan beranak pinak. Bahkan kalau kita
mengelilingi pesisir pantai Sulawesi Tengah di mana-mana pendu-
duk dapat mempergunakan bahasa Bugis dan bahasa-bahasa di
daerah ini banyak mempunyai persamaan dengan bahasa Bugis
dan bahasa Mandar.

Suku Bugis, Makasar, Mandar serta suku bangsa lain yang.
mendatangi daerah ini pada umumnya tertarik untuk hidup me-
aetap, justru karena keadaan penghidupan, keadaan alam dan
lingkungan terbuka lebar serta memudahkan mengembangkan
usaha-usaha, baik di bidang pertanian, dagang kecil-kecilan mau-
pun sebagai tenaga kerja.

C. LATAR BELAKANG HISTORIS

Sejarah ringkas kebudayaan yang pernah mempengaruhi wilayah
Sulawesi Tengah.

Menurut cerita-cerita rakyat kuno bahwa kekuasaan dalam
kehidupan masyarakat pada waktu zaman pra-sejarah dibagi atas
dua periode, yaitu periode kekuasaan atas dasar kekuatan fisik/
keberanian dan periode kekuasaan atas pengaruh animisme (orang
dari kayangan), dan selanjutnya dikenal periode berikutnya, yaitu
kekuasaan raja-raja, periode masuknya agama Islam dan periode
pengaruh Eropah, khususnya masuknya agama Kristen. Oleh kare-
na itu kebudayaan yang pernah mempengaruhi wilayah Sulawesi
Tengah dapat dibagi atas lima periode:

1. Periode kekuasaan atas dasar kekuatan fisik dan keberanian.

Dalam periode ini digambarkan bahwa pada masa itu belum
ada tata aturan yang dipakai untuk mengatur tata-cara kehidupan
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masyarakat. Saat itu yang berlaku adalah hukum rimba, siapa yang
kuat dialah yang berkuasa dan dapat berbuat sesuka-hatinya. Jadi
kekuasaan tertinggi terletak di tangan orang-orang yang kuat dan
berani sehingga segala sesuatunya digantungkan kepadanya.
Periode ini dikenal dengan istilah kekuasaan Toma Langgai yang
sistemnya mirip dengan apa yang disebut diktator sekarang ini.
Hukum-hukum yang berlaku harus sesuai dengan selera Toma
Langgai itu, sedangkan hukum adat sebagai suatu benteng untuk
mencegah kesewenang-wenangan dan kelaliman pada masa itu
~ belum dikenal.

Demikianlah periode ini berjalan terus, dan pada suatu saat
kekuasaan ini menurun, karena orang-orang pada waktu itu mulai
mengalami dan memasuki periode berikutnya, yaitu pengenalan
mereka terhadap dewa-dewa, atau roh-roh halus (animisme) yang
dalam bentuknya pada waktu itu dikenal adanya manusia dari
kayangan dengan istilah To Manuru.

2. Periode kekuasaan karena pengaruh animisme (pengaruh
orang dari kayangan).

Dalam periode ini diceritakan bahwa pada suatu hari Toma
Langgai mengadakan perjalanan untuk berburu rusa. Di dalam per-
jalanan itu di samping ia dengan pengikut-pengikutnya menemu-
kan binatang buruannya setelah berhari-hari berjalan, bertemulah
ia dengan serumpun bambu kuning yang sangat indah. Karena ter-
tarik akan keindahannya, maka ia memerintahkan pengawalnya
untuk menebangnya dan akan dibawa pulang. Tetapi di luar duga-
an mereka tiap kali parang pengawal mengenai bambu kuning ter-
sebut terdengar suara wanita yang mengerang kesakitan, sehingga
keinginan Toma Langgai untuk mendapatkan bambu kuning ter-
sebut dibatalkan. Pada saat itu gelaplah alam jagad ini, petir ber-
sahutan, kilat sambar-menyambar, hujan tercurah dari langit serta
pohon bambu tersebut terbuka dan menjelmalah seorang putri
yang begitu cantik. Setelah itu putri keluar dan pada saat itu
cuaca menjadi terang kembali seperti sediakala. Melihat kejadian
ini Toma Langgai sangat takjub dan mengakui bahwa wanita itu
adalah penjelmaan dewi dari kayangan (To Manuru), yang kelak
menjadi permaisuri Toma Langgai dan keturunannya menjadi
bangsawan di daerah ini.

Dengan turunnya putri dari kayangan ini, maka kekuasaan
Toma Langgai makin hari makin berkurang, karena dia sendiri
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percaya, bahwa di luar dirinya masih ada kekuasaan dan kekuatan
lain yang lebih besar, yakni kekuasaan dewa, sehingga sejak itu ia
besama seluruh rakyatnya menyembah dewa. Kepercayaan ini ma-
kin hari makin dalam pada kehidupan masyarakat, kemudian
mereka beranggapan bahwa dewa-dewa, rokh-rokh menempati
rumpun-rumpun bambu, pohon-pohon besar, gunung-gunung bah-
kan seluruh alam raya ini, sehingga tempat-tempat itu dijadikan
tempat pemujaan untuk meminta berkah, keselamatan, rezeki
dan lain-lainnya.

Cerita To Manuru (orang dari kayangan) tersebut, bukan ha-
nya melalui pohon bambu kuning saja, tetapi menurut cerita-ce-
rita rakyat juga dikenal manusia dari kayangan melalui daun
Tawawako, melalui pohon Bomati dan melalui ikan Tingaru (di
daerah Kaili). Cerita semacam ini juga dikenal di daerah Pamona,
Mori (Kabupaten Poso). Di daerah Pamona dikenal adanya manu-
sia dari kayangan turun secara langsung ke bumi yaitu Lasaeo
yang kemudian kawin dengan putri Raja Pamona yang bernama
Rumongi, sedangkan di daerah Mori manusia dari kayangan ber-
nama Nomunuo yangkemudian kawin dengan putri Raja Luwu
(sekarang Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan). Cerita-
cerita semacam ini dikenal pula di daerah Kabupaten Banggai,
yaitu manusia dari kayangan melalui bambu kuning, serta di da-
erah Buol Toli-Toli melalui pohon langsat, bambu kuning dan
melalui batu besar.

3. Periode kekuasaan raja-raja.

Sementara periode kedua berjalan terus, maka turunan ma-
nusia dari kayangan yang merupakan raja-raja yang menguasai dan
memerintah beberapa kelompok masyarakat di wilayah tertentu
sebagai pusat-pusat kerajaan mulai mengatur sistem pemerintah-
an di wilayahnya masing-masing dengan lebih tertib dan teratur.
Mereka (raja-raja) selain mempunyai badan eksekutip, yang ter-
diri dari Magau dan pembantu-pembantunya yang melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan kerajaan, juga telah berusaha merumus-
kan norma-norma, aturan-aturan dalam mengatur kehidupan ma-
syarakatnya yang dikenal dengan hukum adat dan dipimpin oleh
seorang Kepala Adat yang disebut Baligau dengan pembantu-
pembantunya dan merupakan badan legislatip. Dengan demikian
terlihat, bahwa pada tiap-tiap kerajaan sudah terdapat badan
pemerintahan yang terdiri dari badan eksekutip dan legislatip,
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walaupun pada waktu itu masih sangat sederhana.

Pada periode ini dikenal tiga lapisan sosial dalam masyara-
kat, yaitu raja dan keturunannya, orang kebanyakan dan budak.
Masyarakat pada waktu itu belum mengenal agama, mereka masih
mengikatkan diri kepada kepercayaan animisme, menyembah de-
wa-dewa, makhluk-makhluk halus.

Adapun kerajaan-kerajaan yang diketahui pada ' periode
ini ialah Kerajaan Sigi, Kerajaan Ganti, dan Kerajaan Lambunu
(ketiga-tiganya di daerah Kaili - sekarang Kabupaten Donggala),
Kerajaan Pamona, Kerajaan Mori (keduanya di Kabupaten Poso),
Kerajaan Luwuk dan Banggai (keduanya di Kabupaten Banggai,
dan Kerajaan Toli-Toli, Buol di daerah Buol/Toli-Toli.

Kerajaankerajaan tersebut pada masa itu telah mempunyai
hubungan dengan daerah tetangganya, khususnya dengan keraja-
an yang terdapat di daerah bagian selatan Sulawesi, yaitu hubung-
an dengan Kerajaan Goa, Kerajaan Luwu, dan Kerajaan Bone.
Hal ini terbukti antara lain:

— Bahwa di daerah ini khususnya di Kaili sudah dikenal "em-
pat serangkai” yaitu raja Bone, Somba Gowa, Datu, Luwu,
dan Magau di Sigi. Ini berarti bahwa keempat kerajaan ter-
sebut sudah terjalin hubungan kerja sama satu sama lain,
dan memberikan kesan bahwa pada masa itu hubungan antara
daerah Sulawesi bagian selatan dengan daerah Sulawesi
bagian tengah sudah terjalin dengan baik.

Berdasarkan cerita-cerita tersebut di atas jelaslah bahwa pada
masa itu daerah bagian tengah Sulawesi sudah ramai didatangi oleh
raja dan rakyatnya, dari Kerajaan Luwu’, Gowa dan Bone (seka-
rang Sulawesi Selatan). Oleh karena itu tidak heran kalau seka-
rang ini sebagian penduduk Sulawesi Tengah terdiri dari suku
Bugis, Makassar dan Mandar, khususnya penduduk yang mendiami
pesisir pantai bahkan dikenal sampai jauh ke pedalaman.

Sehubungan dengan gambaran yang dikemukakan di atas
maka menurut kami yang disesuaikan dengan cerita-cerita rakyat
dan dikaitkan dengan keadaan geografi Sulawesi Tengah yang ter-
diri dari hutan rimba yang penuh dengan gunung-gunung yang cu-
ram dan terjal serta sangat sulit untuk ditaklukkan ditambah lagi
bahwa penghidupan masyarakat pada masa itu masih bersifat
nomaden (bertani tidak menetap). Maka diperkirakan bahwa pen-
duduk asli Sulawesi Tengah dewasa ini sebagian besar tidak asli
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lagi sebab pada umumnya merupakan keturunan suku Bugis/
Makassar dan Mandar. Kecuali bagi mereka yang pada waktu itu
tidak bersedia menjalin hubungan, dan mereka melarikan-diri
masuk jauh ke daerah pedalaman/pegunungan yang sukar dijang-
kau, dan mereka itu sekarang dikenal sebagai: suku-suku terasing.
Mereka inilah sesungguhnya sebagai penduduk asli yang murni.
Adapun suku-suku terasing tersebut, ialah suku Tolare, suku Ra-
ranggonao, suku Tajio, suku Daya, dan suku Pendan, di Kabupaten
Donggala: suku Wana, suku Kayu Marangka, dan suku Kahumama-
hon di Kabupaten Poso: suku Loan, suku Sea-Sea, suku Wana,
dan suku Kahumamahon di Kabupaten Banggai: suku Daya, suku
Lanje, dan suku Pendan di Kabupaten Buol/Toli-Toli.

Namun demikian untuk masalah ini perlu penelitian lebih
lanjut, justru di daerah Sulawesi Tengah dikenal begitu banyak
suku bangsa yang pada hakekatnya suku bangsa tersebut diiden-
tikkan dalam kaitan dengan bahasa-bahasa yang dipergunakan,
walaupun antara pemakai bahasa-bahasa daerah itu terdapat saling
mengenal, saling mengerti. Adapun suku bangsa tersebut ialah
suku bangsa Kaili, Tomini, Pamona, Mori, Bada, Napu, Buol,
Toli-Toli, Saluan, Balantak, dan Banggai.

4. Periode Masuknya Agama Islam.

Bilamana dan dari mana agama Islam ini dapat masuk dan
berkembang di daerah Sulawesi Tengah masih belum dapat dipas-
tikan secara tepat, karena masih adanya beberapa pendapat yang
dibandingkan dengan tutur orang tua-tua yang juga merupakan
suatu cerita yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyara-
kat. Namun sebagai dasar utama kita dapat mengambil patokan
saat masuknya Islam ke Sulawesi Tengah ini, ialah dengan hasil
penulisan Albert C. Kruyt di dalam bukunya berjudul: De West
Toraja of Miden Celebes deel III, bahwa pembawa agama Islam
yang pertama-tama ke lembah Kaili ialah seorang yang bernama
Dato Karama. Dato Karama hanya merupakan suatu gelar yakni
Dato sama dengan Datuk Karama = Keramat, sedang nama aslinya
ialah Abdullah Ragqie.

Sebagaimana diketahui bahwa menurut sejarah di daerah-
daerah di bagian timur Indonesia merupakan pusat persinggahan
perahu-perahu dagang dan di dalam sejarah perkembangan Islam
di Indonesia kita kenal pula bahwa pembawa-pembawanya adalah
orang Gujarat yang di samping mengadakan hubungan dagang ke
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tempat-tempat ini juga membawa dan menyebarkan agama Islam.
Karena pembawa Islam (saudagar-saudagar Islam) ini mendapat
tempat di hati masyarakat Indonesia, menyebabkan perkembang-
an Islam berjalan dengan lancar dan cepat, sehingga pada kira-
kira abad XV dan XVI daerah luar Jawa, yakni Indonesia bagian
timur mendapat kunjungan dari pedagang-pedagang Islam teruta-
ma melalui Ternate dan Makassar.

Proses perkembangan ini berjalan terus sehingga pada suatu
saat Sulawesi Tengah juga menerima kedatangan pedagang-peda-
gang Islam ini yang bertujuan mengembangkan agama baru ini di
wilayah Sulawesi Tengah. Pada tahun 1808 utusan Gubernur
Robertus Jan Frous Zoon dengan dikawal oleh tentara yang ber-
senjata mengadakan serangkaian perjalanan ke Ternate mengambil
route Toli-Toli, ke Parigi melewati Palu dan menemui Raja (Ma-
gau) Rasa Ma’ruf yang pada waktu itu sudah memeluk agama
Islam. Melihat catatan ini jelaslah bahwa Islam telah masuk ke
Sulawesi Tengah pada abad XVII. Hanya dari mana penyebar
agama Islam ini masuk ke Sulawesi Tengah belum jelas hingga se-
karang, karena tidak adanya peninggalan berupa tulisan-tulisan
nyata mengenai hal ini.

Ada beberapa pendapat tentang masuknya agama Islam, di
Sulawesi Tengah, yaitu berasal dari Ternate yang mungkin ada
hubungan dengan nama Dato Karama masuk dari Ternate melalui
Parigi ke Palu. Tetapi ada juga pendapat bahwa, penyebar agama
Islam ini yang melihat namanya jelas berasal dari daerah Minang-
kabau melalui Makassar ke Toli-Toli, kemudian masuk ke Teluk
Palu dengan tujuan utama sebagai seorang mubalig yang akan me-
nyebarkan agama Islam, karena pada waktu itu perdagangan di
Sulawesi Tengah dapat dikatakan belum ramai.

Jika dihubungkan dengan ceritacerita yang hidup di kalang-
an masyarakat mengenai datangnya para muballig Islam ini, maka
pendapat kedua ini mempunyai persamaan. Menurut tutur yang
masih ada hingga dewasa ini, bahwa penyebar Islam ini yang ber-
nama Abdullah Ragie dengan panggilan Dato Karama masuk ke
Teluk Palu dengan menggunakan perahu bersama pengikut-pe-
ngikutnya kurang-lebih lima puluh orang. Kunjungan ini mernurut
cerita langsung dari negeri asalnya (Sumatera yang disebabkan oleh
suatu pertikaian antara keluarga, mereka meninggalkan tanah ke-
lahirannya dan bermaksud menyebarkan agama Islam di sebelah
timur.
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Demikianlah sehingga kedatangan rombongan ini yang di-
lengkapi dengan segala perlengkapan alat-alat dan adat-istiadatnya.
Pada waktu itu raja di daerah Kaili (Palu) bernama Pue Njidi be-
lum memeluk agama dan nantinya dengan bantuan dari Datok
Karama ini ia langsung memeluk Islam dengan kerelaan hatinya.

Sebagaimana disebutkan di atas perahu Dato Karama mema-
suki Teluk Palu diiringi dengan bunyi-bunyian (akakula, gong, dan
alat-alat kesenian tradisional di lembah Kaili). Menurut kepercaya-
an, Dato Karama adalah seorang yang keramat, sehingga pada wak-
tu memasuki teluk Palu, arus sedang deras-derasnya sehingga pe-
rahunya terdampar di pantai, tetapi setelah perahunya terdampar,
perahu tersebut, berubah menjadi tikar yang membentang dan
layarnya merupakan suatu perkemahan. Pantai tempat terdampar-
nya perahu Dato Karama itu disebut Karampe artinya tempat pe-
rahu terdampar. Tempat tersebut saat ini disebut desa Karampe.
Di tempat ini sekarang didirikan rumah sakit UNDATA Palu.

Istri Dato Karama bernama Intje Djille dan putri beliau In-
tje Dingko serta adiknya Sakri Bonau menetap di Palu. Dan ter-
jadilah perkawinan dengan turunan raja-raja, pada waktu itu, se-
hingga juga mempercepat proses perkembangan Islam di lembah
Kaili dan Sulawesi Tengah pada umumnya.

5. Periode Pengaruh Eropah, khususnya masuknya agama Kris-
ten.

Masuknya agama Kristen di Sulawesi Tengah didahului
oleh masuknya penjajah Belanda. Pada abad XIX, bangsa Belanda
melanjutkan penjajahan di Sulawesi Tengah, namun masuknya
penjajahan ini juga mendapat tantangan-tantangan dari pemim-
pin-pemimpin rakyat dewasa itu. Tetapi berkat teknik dan taktik
serta strategi yang dipergunakan oleh Belanda yang diperkuat
oleh beberapa raja, maka perlawanan rakyat tidak berhasil, walau-
pun terjadi beberapa kali peperangan.

Masuknya penjajahan Belanda di Sulawesi Tengah memberi
kesempatan kepada bangsa Belanda lainnya yang kebetulan ber-
gerak di bidang penyebaran agama Kristen (zending). Melalui zen-
ding-zending mereka masuk ke Sulawesi Tengah, sambil mempela-
jari adat-istiadat, bahasa dan tata-cara hidup rakyat, mereka me-
ngembangkan agama Kristen. Dalam hal ini dikenal dua orang
tokoh Belanda yang ahli bahasa dan merangkap sebagai guru dan
sekaligus pembawa missi zending masing-masing A. Andrian yang
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datang ke Sulawesi Tengah tahun 1891, dan A.C. Kruyt yang da-
tang pada tahun 1885. Mereka datang ke Sulawesi Tengah dari
daerah Tanah Toraja/Luwu’ (Palopo) Sulawesi Selatan langsung ke
daerah pedalaman Sulawesi Tengah, yaitu di sekitar Tentena dan
sekitar Kulawi. Jelas di sini bahwa lokasi tempat menyebarkan
agama Kristen ialah daerah yang jauh ke pedalaman. Pada waktu
itu penduduk pedalaman belum mengenal agama. Dr. Andrian me-
ninggal di Poso pada tahun 1926 setelah menjalankan misi zen-
dingnya selama kurang-lebih tiga puluh lima tahun dengan ber-
hasil. Demikianlah maka sampai saat ini, penduduk daerah Pa-
mona, Mori, Lou, Kulawi, dan daerah pedalaman lainnya pada
umumnya menganut agama Kristen.

Hubungan dengan kebudayaan tetangga

Sebagaimana telah dikemukakan di atas jelas kepada kita

. bahwa kebudayaan tetangga yang paling dominan ialah berasal

dari Sulawesi bagian selatan, yaitu dari suku Bugis, Makassar dan

Mandar. Hal ini dapat memberi pengaruh, terhadap hidup dan

penghidupan masyarakat di daerah ini. Sebagai bukti dapat dike-

mukakan antara lain ialah:

— Bahasa dari suku bangsa di daerah ini banyak persamaan-
nya dengan bahasa Bugis, Makassar, dan Mandar.

— Bentuk rumah tempat tinggal juga banyak persamaannya,
dengan demikian pula cara berpakaian.

—  Cara atau sistem mata-pencarian hidup dan beberapa unsur
kebudayaan lainnya juga banyak persamaannya, demikian
pula tentang panggilan nama, gelar dan semacamnya pada
umumnya sama.

— Demikian pula halnya dengan sistem nilai-nilai sosial, sistem
pengetahuan, kekerabatan, perlengkapan hidup banyak per-
samaannya dengan suku Bugis, Makasar dan Mandar.

Karena itu jelas bahwa pengaruh timbal-balik antara masya-
rakat di daerah ini dengan suku Bugis, Makassar, dan Mandar sa-
ngat menonjol, saling mengisi dan terintegrasi.

BAHASA DAN TULISAN

1. Gambaran umum tentang bahasa
Di daerah Sulawesi Tengah dikenal cukup banyak bahasa
daerah yaitu bahasa Kaili, Tomini, Pamona, Bada, Napu, Pipikoro,
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Mori, Toli-Toli, Buol, Saluan, Balantak, dan bahasa daerah Bang-
gai. Tetapi di antara pemakai bahasa-bahasa daerah tersebut se-
bagian besar dapat saling mengerti satu sama lain.

Mengenai hubungan dengan bahasa tetangga juga saling mem-
pengaruhi, hal ini dapat dilihat bahwa antara bahasa-bahasa yang
dikenal di daerah ini dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Selatan
(Bugis, Makasar, Mandar, dan Toraja) ada persamaan kata-kata.
Sebagai gambaran umum tentang bahasa ini lihat peta di bawah
ini.

PETA BAHASA
DI SULAWESI TENGAH

Skala: 1.4250.000
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Keterangan:

I Bahasa Kaili X.  Bahasa Banggai
II. Bahasa Pipikoro XI. Bahasa Balantak
ITI.  Bahasa Napu XII. Bahasa Toli-Toli
IV. Bahasa Bada/Besoa XIII. Bahasa Buol

V. Bahasa Pamona XIV. Bahasa Tomini
VI. Bahasa Mori XV. Bahasa Dampelas
VII. Bahasa Kaili/Tomini XVI. Bahasa Balaesang
VIII. Bahasa Bungku XVII. Bahasa Bolano.
IX. Bahasa Saluan

Dialek-dialek yang ada

Berdasarkan kenyataan yang dijumpai dalam masyarakat
pendukung bahasa-bahasa tersebut pembagiannya adalah sebagai
berikut:

1. Bahasa Kaili; dengan dialek Sigi, Palu, Kulawi-Lindu, Paka-
va, Banava, Tavaili-Sindue, dan dialek Parigi.

Bahasa Pamona.

Bahasa Bada; dengan dialek Bada, dan Besoa.

Bahasa Napu.

Bahasa Pipikoro (5, 13).

Bahasa Tomini-Toli-Toli; dengan dialek Tomini, Dondo,
dan Toli-Toli.

Bahasa Buol (banyak persamaan dengan bahasa Gorontalo).
Bahasa Saluan.

Bahasa Balantak.

Bahasa Banggai.

Bahasa-bahasa dan dialek-dialek tersebut di atas hanya me-
rupakan gambaran umum yang perlu penelitian lebih-lanjut.

Tulisan

Di daerah Sulawesi Tengah sampai saat ini belum dikenal
tulisan. Tetapi menurut informasi yang diperoleh di Kecamatan
Sindue Daerah Tingkat II Donggala di sebuah desa bagian atas de-
sa Batusuya konon kabarnya masih tersimpan suatu peninggalan
tertulis dari kulit kayu yang berisikan silsilah raja-raja dalam huruf
dan bahasa Tajio. Seperti diketahui, suku Tajio adalah salah sa-
tu suku terasing di daerah Sulawesi Tengah.

AU s W
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BAB III
SISTEM MATA-PENCARIAN HIDUP

BERBURU

Pekerjaan berburu merupakan pekerjaan sampingan masya-
rakat di daerah ini sejak dahulu hingga sekarang.

Lokasi

Lokasi perburuan ialah hutan yang dikelilingi oleh padang
rumput atau alang-alang, dan semak-belukar atau lereng gunung
yang tanahnya agak datar.

Teknik perburuan masih cara tradisional, yaitu dengan meng-
andalkan alat-alat sederhana (jerat, ranjau/ranju atau bambu
runcing, anjing, dan kuda, bahkan menggali lubang di tempat-
tempat tertentu) dan didukung oleh kekuatan manusia. Wilayah
perburuan cukup luas meliputi hutan, padang rumput, alang-
alang, semak-belukar, lereng-lereng gunung tempat binatang buru-
an tinggal menetap atau berkeliaran. Wilayah perburuan tersebut
belum ada pemiliknya, tetapi wilayah perburuan yang lokasinya
terletak di sekitar desa (lipu, ngata, kampu) penduduk yang ber-
sangkutan merupakan tempat perburuan penduduk desa tersebut.
Oleh karena umumnya desa-desa di pedalaman/pegunungan di
daerah sekitarnya terdapat jenis§enis binatang buruan dengan
lokasi yang cukup luas. Karenanya tidak ada penduduk desa yang
memasuki lokasi perburuan desa lainnya.

Jenis binatang buruan

Jenisjenis binatang yang ada di tempat perburuan, ialah:
rusa, babi, anoa, dan babi rusa. Jenis binatang buruan yang paling
digemari ialah rusa.

Alat-alat perlengkapan yang digunakan dalam berburu, ialah
asu (anjing), kuda, tomba (tombak) ranjoe '(ranjau), jerat, dan
lubang yang dibuat di tempat tertentu.

Waktu pelaksanaan

Umumnya pada musim kemarau di siang hari, khusus untuk
berburu rusa. Tetapi berburu babi, babi rusa, dan anoa selain mu-
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sim kemarau juga pada waktu-waktu lainnya, baik siang mau-
pun malam hari.

Tenaga pelaksana

Khusus berburu rusa (siang hari) dilaksanakan secara gotong-
royong yang biasa disebut No asu = berburu dengan menggunakan
anjing dan kuda. Berburu dengan cara no asu biasanya dilaksana-
kan atas kehendak raja yang dipimpin oleh Kabosenya/Tadulako
atau oleh orang yang khusus untuk pekerjaan no asu, atau kehen-
dak bersama.

Tetapi ada kalanya berburu secara perorangan, khususnya
dengan menggunakan jerat atau lubang. Jadi karena belum dike-
nal organisasi perburuan, maka pekerjaan ini hanya bersifat in-
sidentil.

Tata cara dan pelaksanaannya

1. Memburu rusa pada siang hari.

Kebanyakan alat perburuan terdiri dari anjing, tombak dan
kadangkadang dilengkapi dengan kuda tunggangan. Biasanya
sebelum diburu, sang rusa yang diperkirakan ada pada suatu tem-
pat tertentu dipancing oleh bunyi yang kedengarannya seperti
suara rusa. Alat untuk menimbulkan bunyi itu dibuat dari daun
kayu yang dilipat dan ditiup oleh pemburu. Biasanya rusa yang
mendengar bunyi tersebut menampakkan diri dan pada saat itu
anjing yang berjumlah puluhan ekor mulai mengejar rusa sampai
lelah. Tetapi biasanya juga langsung menggunakan kemahiran an-
jing untuk mengusir rusa yang bersembunyi di dalam hutan un-
tuk keluar ke padang rumput. Anjing yang cukup terlatih dapat
melelahkan dan mengepung serta mengusir rusa mendekati tuan-
nya, yang sudah siap untuk menombak.

Kalau pemburu itu menggunakan kuda tunggangan, maka
rusa yang sudah dikejar oleh anjing sampai lelah dikejar pula oleh
penunggang kuda, dan dengan cekatan para penunggang kuda men-
jerat rusa itu dan sekaligus menombaknya. Biasanya hasil buru-
an dengan menggunakan kuda lebih banyak bila dibandingkan ka-
lau hanya menggunakan tombak saja.

Biasanya perburuan semacam itu dilaksanakan lebih dari satu
hari. Karena itu para pemburu mempersiapkan bekal (beras dan
rempah-rempah) serta membuat tempat tinggal sementara di tem-
pat perburuan. Perburuan semacam ini adalah atas kehendak raja.
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Tujuannya di samping mendapatkan hasil buruan, juga sebagai
rekreasi dan mempertebal rasa solidaritas kelompok pemburu
khususnya dan rakyat pada umumnya. Tetapi kalau perburuan
itu hanya atas kehendak bersama (kehendak sesama pemburu),
maka pelaksanaannya biasanya hanya satu hari saja.

2. Memburu rusa pada malam hari.

Memburu rusa pada malam hari baru dilaksanakan setelah
dikenal bedil (alat baru), setelah pemerintah Belanda masuk di
daerah ini sampai sekarang. Berburu rusa dengan menggunakan
bedil dilaksanakan pada malam hari dengan cara:

— Pada waktu musim kemarau padang rumput/alang-alang di-
bakar lebih dahulu yang kemudian setelah kurang-lebih se-
puluh hari setelah dibakar akan tumbuh pucuk rumput
alang-alang yang merupakan makanan enak bagi rusa.

— Rusa pada umumnya berkeliaran pada malam hari di padang
rumput untuk mencari makanan, dan yang paling disukai
ialah pucuk rumput alang-alang yang baru tumbuh

— Para pemburu dengan menggunakan bedil mendatangi lokasi
tersebut di atas dengan dilengkapi lampu sebagai alat untuk
menarik rusa mendekati cahaya api. Cahaya api pada malam
hari merupakan daya penarik bagi rusa. Dengan bekal bedil
dan lampu atau senter maka pemburu berhasil menembak
rusa yang biasanya jauh lebih banyak dibandingkan dengan
menggunakan alat anjing, tombak, dan kuda.

3. Memburu babi, babi rusa, dan anoa.

Untuk jenis buruan tersebut biasanya dilaksanakan pada se-
tiap musim, baik siang maupun malam dengan menggunakan je-
rat, tombak, bambu runcing ataupun dengan menggali lubang di
tempat tertentu. Perburuan semacam ini pada umumnya dilaksa-
nakan secara perorangan dan sifatnya sangat insidentil, artinya
tergantung kepada yang bersangkutan kapan saja ada waktu untuk
melaksanakan perburuan semacam ini.

Hasil dan kegunaannya

Untuk perburuan pada siang hari (memburu rusa dengan
anjing, tombak dan kuda), ssmua yang ikut berburu mendapat
bagian yang sama, dengan ketentuan bahwa pemilik anjing, selalu
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mendapat kelebihan, yaitu di bagian kepala, demikian pula yang
berhasil menangkap rusa mendapat kelebihan yaitu daging pung-
gung (tulang belakang).

Kalau perburuan ini dilaksanakan atas kehendak raja, maka
sebagian hasil buruan dimakan bersama di tempat perburuan,
sedangkan sisanya dibagi seperti cara yang tersebut di atas. Sedang
berburu rusa pada malam hari (dengan bedil) tidak ada ketentuan
tentang hasil pembagiannya, tetapi biasanya kalau pemburu itu
bertemu dengan orang di tengah perjalanan, maka pemburu mem-
berikan sebuah atau kalau pemburu pada waktu pulang melalui
sebuah desa, biasanya pemburu memberikan sebagian hasil buruan-
nya kepada desa tersebut melalui kepala desa yang bersangkutan.

Mengenai hasil buruan itu, ialah untuk dimakan bersama
atau untuk hadiah, dan tidak diperjual-belikan.

MERAMU
Lokasi

Lokasi/tempat tumbuh jenisjenis ramuan, ialah di daerah
di sepanjang sungai dan rawa-rawa (suli = keladi, sagu), di hutan
belukar tumbuh umbi-umbian hutan = endo, enau = kanau, umbi-
umbian yang semuanya hidup/tumbuh secara liar/tidak dipelihara.

Jenis-jenis ramuan

Jenisjenis ramuan, ialah keladi (suli), enau (kanau), sagu
(tabaro), umbi-umbian hutan (endo) dan umbi-umbian lainnya.

Tenaga pelaksana

Yang melakukan ramuan adalah keluarga batih, baik laki-laki
maupun perempuan. Laki-laki yang mencari, mengambil dan
mengumpul, sedang perempuan yang mengolahnya sampai menja-
di bahan makanan jadi. Hasilrya diangkut dengan memikul atau
menggunakan tenaga kuda (patteke).

Tata-cara dan pelaksanaannya

Pelaksanaan ramuan pada setiap waktu tanpa upacara. Keladi
digali umbinya dan diambil dari dalam tanah kemudian dibersih-
kan. Biasanya disimpan beberapa malam supaya tidak terasa gatal.
Setelah itu diiris kecil-kecil lalu direbus atau digoreng untuk dija-
dikan bahan makanan. Demikian pula halnya dengan umbi-umbi-
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an yang lainnya. Sagu yang sudah agak tua dan cukup besar ba-
tangnya ditebang lalu dibelah dua. Kemudian tiap belahan dipukul
dengan memakai alat pemukul dari kayu (pomanggi) sampai han-
cur, lalu diambil isinya kemudian diperas dengan air pada suatu
tempat dan biasanya disaring dalam perahu. Air sagu yang telah
kental/membeku atau mengendap dapat diambil pada keesokan
harinya sebagai bahan makanan. Cara memasaknya bermacam-ma-
cam, adakalanya dicampur dengan kelapa parut, kemudian dima-
sak, ada pula dicampur dengan gula merah. Selain itu dapat juga
dibuat seperti orang membuat kanji, yaitu dibasuh dengan air agak
kental lalu disiram dengan air panas/mendidih. Hasil masakan ini
disebut beo dan dimakan dengan sayur yang bersantan. Biasa pula
memasak dengan jalan menempelkan pada pelepah kelapa yang
masih muda diiris kecil kemudian dipanggang di atas api.

Pohon enau yang sudah berbunga dapat diolah menjadi tuak
(tule) manis atau pahit, tergantung cara membuatnya, yaitu mem-
bubuhi resep (bahan) pada bambu penampung air enau yang da-
pat membuat air enau menjadi manis atau menjadi pahit. Satu po-
hon enau yang subur dapat menghasilkan delapan sampai sepu-
luh liter tuak manis/pahit dalam sehari semalam, dan dapat ber-
produksi selama kurang-lebih lima belas hari. Tuak (tule) manis
dapat dibuat gula merah dengan jalan memasaknya sampai kental
lalu didinginkan dalam tempurung kelapa. Biasanya kalau tuak
manis yang akan dijadikan gula merah cukup banyak (satu kuali
besar) maka prosesnya memakan waktu sampai sepuluh jam
(semalam penuh). Sedangkan tuak pahit ‘merupakan minuman
sehari-hari. Pembuatan tuak biasanya laki-laki sebagai pelaksana-
nya, sedangkan pembuatan gula merah dilaksanakan oleh laki-
laki atau perempuan.

Jenis umbi-umbian lain biasanya dibakar, direbus atau di-
goreng sebagai bahan makanan. Selain umbi-umbian itu dapat
pula diiris-iris kecil, dijemur atau ditumbuk untuk dijadikan te-

pung.
Hasil dan kegunaannya

Kalau peramuan dikerjakan secara gotong-royong khususnya
pembuatan sagu, hasilnya dibagi rata, tetapi untuk keladi dan
umbi-umbian tidak diadakan pembagian karena pekerjaan ini bia-
sanya dilakukan secara perorangan. Hasil ramuan digunakan seba-
gai bahan makanan utama sebelum dikenal padi dan jagung.
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PERIKANAN

Lokasi perikanan darat

Lokasi perikanan darat, yaitu di danau, di sungai, di rawa-
rawa atau di tebat. Tempat penangkapan ikan itu biasanya terle-
tak di sekitar desa yang bersangkutan dan pekerjaan menangkap
ikan bersifat insidentil sekedar untuk memenuhi kebutuhan seha-
ri-hari.

Jenisenis ikan ialah ikan gabus, sugili, udang sungai, ikan se-
pat, belut dan bermacam-macam ikan kecil lainnya. Sebelum
dikenal alat penangkap ikan, maka yang paling digemari sebagai
pengganti ikan ialah memungut kerang atau siput yang banyak
terdapat di danau, sungai dan rawa-rawa serta di laut.

Tenaga pelaksana

Perikanan pada umumnya dikerjakan secara perorangan ter-
utama oleh kaum lelaki. Pada umumnya perikanan milik umum
seperti di danau, di sungai, di rawa-rawa, tetapi ada juga milik
pribadi seperti tebat.

Tata cara pelaksanaan

Di sungai yang dalam dan tenang airnya biasanya terdapat
ikan gabus, sugili, dan ikan-ikan kecil,.tetapi kalau dangkal dan
airnya mengalir terdapat udang sungai.

Di rawa-rawa diketahui terdapat ikan gabus dan ikan sepat
sedangkan di danau terdapat bermacam-macam ikan seperti: su-
gili, ikan gabus, ikan mas, ikan mujair, ikan-ikan sepat, dan berma-
cam-macam ikan kecil lainnya. Di samping ikan-ikan tersebut ter-
dapat pula kerang dan siput yang merupakan sumber makanan
yang digemari.

Cara menangkapnya: dengan menggunakan alat-alat sederha-
na seperti: pancing, jala, pukat, panah, dan tuba. Khusus penggu-
naan tuba atau tuwa (tuwa = bahannya terdiri dari kulit/akar kayu
'yang pahit), ditumbuk dalam jumlah yang cukup banyak yang ra-
sanya sangat pahit dan disebarkan di sungai. Dengan tuwa ini maka
ikan-ikan disungai akan mati (ikan kecil) atau pingsan (ikan besar)
Tuwa hanya digunakan di sungai.

Alat-alat seperti pancing, jala dan pukat serta panah diguna-
kan baik di danau, di sungai maupun di rawa-rawa yang hanya
dilaksanakan secara perorangan sekedar untuk memenuhi kebutu-
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han sehari-hari.

Hasil dan kegunaannya

Pada umumnya hasilnya hanya untuk memenuhi kebutuhan
rumah-tangga sehari-hari saja, tetapi kalau hasilnya berlebih maka
biasanya dipertukarkan dengan kebutuhan lain atau untuk hadiah

“kepada tetangga/orang lain.

Lokasi perikanan laut.

Lokasi perikanan laut, yaitu di pesisir pantai atau di laut
lepas bagi penduduk yang mendiami pesisir pantai. Biasanya loka-
sinya hanya terbatas di sekitar desa yang bersangkutan.

Sedangkan tenaga pelaksana dan hasil kegunaannya sama de-
ngan cara perikanan darat tersebut di atas.

Tata-cara pelaksanaan

Cara pelaksanaan pada perikanan laut ialah dengan menggu-
nakan perahu yang dilengkapi dengan alat-alat seperti: pancing,
jala, tombak, pukat, tamba, dan wuwu.

Khusus penggunaan pukat ialah dengan jalan mengantar pu-
kat tersebut dengan perahu ke tengah laut. Pukat terbuat dari be-
nang kuat yang dianyam dan dilengkapi dengan alat pelampung.
Lebar pukat kuranglebih dua meter, dan panjangnya lebih dari
sepuluh meter. Pukat ini ujungnya yang satu diikatkan pada seba-
tang kayu yang dipancangkan, sedang ujung yang lain ditarik se-
hingga ikan-ikan akan terjerat dalam benang pukat itu.

Mengenai penggunaan tamba adalah untuk membendung
ikan, baik ikan besar maupun kecil. Tamba dilengkapi dengan
suatu alat yang disebut penyuyu (sejenis alat penangkap ikan da-
lam bentuk segitiga dengan bahan dari kulit kayu yang kuat dan
dianyam. Tamba biasanya dipasang ketika air surut dan penyuyu
dipasang di antara tamba yang telah dipasang. Dengan demikian
ikan-ikan yang terbendung dengan tamba akan melalui penyuyu
sehingga terjebak (dapat masuk tetapi sukar untuk keluar) setelah
pasang naik.

Sedangkan wuwu adalah alat yang terbuat dari bambu yang
dianyam tipis-tipis yang dibuat demikian rupa sehingga ikan-ikan
dapat masuk ke dalamnya tetapi sulit untuk keluar. Alat penang-
kap ikan wuwu ini disimpan di dasar laut, pada kedalaman antara
lima sampai sepuluh meter dan diberati dengan batu agar tidak ter-
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apung atau hanyut. Setelah beberapa hari wuwu tersebut diambil
dengan jalan dikait dari atas perahu atau seorang menyelam untuk
menariknya ke atas. Untuk mengingat lokasi pemasangan biasanya
diperkirakan dengan benda-benda yang ada di darat (misalnya se-
batang pohon) dengan mengambil garis lurus. Tetapi karena men-
cari wuwu itu kembali dirasakan sulit, maka wuwu tersebut se-
ring diikat dengan tali yang panjang dan ujung tali diberi alat pe-
lampung. Alat wuwu sampai sekarang ini masih digunakan untuk
menangkap ikan.

PERTANIAN

Pertanian di daerah ini ialah pertanian di ladang dan di sa-
wah. Pertanian di ladang yang pertama-tama dikenal merupakan
bertani tidak menetap, sedangkan pertanian di sawah orang sudah
menetap.

Pertanian di ladang

Bentuk pertanian di ladang, yaitu bercocok tanam tidak me-
netap (berpindah-pindah), karena pada waktu itu belum diketahui
cara-cara memelihara kesuburan tanah. Oleh karena itu selalu di-
buka tanah pertanian (ladang) baru dengan jalan menebang pohon,
kemudian membakarnya. Sampai saat ini bertani tidak menetap
masih berlaku di daerah ini yang dilakukan oleh suku-suku tera-
sing.

Teknik pertanian di ladang

Pada mulanya ladang itu merupakan hutan belukar. Hutan
belukar ditebang, diratakan kemudian dibakar. Setelah dibakar
dibersihkan dengan tenaga manusia dengan bantuan alat-alat se-
derhana, misalnya pacul, linggis, subek yang dibuat sendiri. Setelah
bersih ladang siap untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman
seperti padi, jagung, pisang, pepaya, dan berbagai macam sayuran.
Ladang itu biasanya diberi batas dengan jalan membuat pagar se-
derhana atau dengan hanya menumpuk kayu-kayu di pinggir la-
dang sekedar mencegah gangguan binatang.

Biasanya ladang itu hanya satu atau dua kali berproduksi,
lalu ditinggalkan. Hal ini disebabkan karena hasil kebun baru lebih
banyak dari kebun lama.

Pengetahuan dan alat untuk mengolah ladang-ladang lebih
sukar daripada menebang dan membakar hutan. Pada waktu itu
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mereka belum mengenal banyak dan pupuk. Alat yang ada hanya
parang, kapak, linggis, dan subek yang sangat sederhana. Karena
itu di daerah ini banyak ditemukan daerah-daerah gundul atau da-
erah belukar sebagai akibat dari cara berladang yang berpindah-
pindah. ;

Tenaga pelaksana

Tenaga pelaksana terdiri dari laki-laki, perempuan atau ke-
dua-<duanya. Dalam membuka ladang yang bekerja ialah laki-
laki sampai siap untuk ditanami.

Menanam bibit biasanya dikerjakan bersama-sama (laki-
laki dan perempuan) atau oleh perempuan saja. Demikian pula da-
lam menyiangi tanaman sampai siap untuk dipanen. Yang bertu-
gas untuk memetik pada umumnya perempuan. Pengerahan tena-
ga untuk pemetikan biasanya dengan gotong-royong dengan ke-
tentuan bahwa yang empunya ladang menyediakan makanan,
tetapi ada juga dengan jalan ikut membantu dan mereka mengha-
rapkan bagian dari hasil pemetikannya. Kalau hal ini dilaksanakan
biasanya perbandingan hasil pemetikan ialah 6 : 1 (enam bagian
untuk pemilik, dan satu bagian untuk pekerja).

Sistem milik

Karena luasnya areal tanah dan kurangnya penduduk maka,
kebanyakan ladang yang dibuka dan diolah adalah milik pribadi.
Jarang ada ladang yang dimiliki bersama atau dimiliki sekelompok
penduduk desa. Yang ada ialah sistem kerja sama (gotong-royong)
baik untuk membuka ladang baru, mengolah tanah maupun pada
waktu panen.

Organisasi dalam bidang pertanian di ladang

Adanya kelompok kerja sama atau gotong-royong bukanlah
suatu kelompok organisasi yang formal, tetapi para pekerja dengan
gotong-royong itu secara spontan datang membantu petani lainnya
yang membutuhkan bantuan. Pembagian kestja serta struktur or-
~ ganisasi belum nampak. Informasi yang disampaikan hanya melalui
mulut ke mulut. Kerja sama ini biasa disebut Sinfuwu dan khusus-
nya di daerah Kaili dikenal dengan nama Nosidondo (kerja gotong-
royong setengah hari tanpa makan, dan kerja gotong-royong seha-
ri penuh dengan disediakan makan).
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Upacara-upacara adat dalam pertanian

Dalam bidang pertanian berlangsung upacara-upacara adat
sejak membuka ladang baru sampai upacara panen yang disebut
adantane. Jiwa daripada upacara ini ialah laku perbuatan suci
yang berisikan kepercayaan leluhur (nenek-moyang) kepada yang
dianggapnya penguasa tanah (To manuru) yang memberikan ke-
suburan, keberhasilan atau kegagalan. Dalam kontak dan komuni-
kasi dengan penguasa itu diadakanlah upacara-upacara adat.

1. Upacara pembukaan ladang baru.

Upacara ini disebut Balia Tampilangi. Yang memimpin aca-
ra ini ialah petugas di bidang pertanian yang diangkat/ditunjuk
untuk itu oleh masyarakat, sesuai fungsi atau jabatannya, yaitu:
Ulutumba-Panuntu-Pogane-Togura Ntane-Maradika tanah dan
Suro. Kegiatan upacara ini dipusatkan di Bantaya yang dibuat
di daerah lokasi perkebunan baru.

Tata-cara pelaksanaannya:

a. Motengge ntalu (memecahkan telur), yaitu telur masak yang
dibawa oleh para petani. Yang berperanan di sini ialah
Pogane (ahli mantera). Dengan hasil pemecahan telur terse-
but akan diketahui atau sebagai suatu alamat bahwa usaha
ladang tersebut dapat berhasil atau gagal. Tanda-tanda kega-
galan kalau ada dari telur yang busuk, kosong atau sebagai-
nya yang menunjukkan tanda-tanda tidak baik.

b. Mogane ridayo (membaca mantera-mantera di kuburan, yang
dianggap keramat). Semua bahan-bahan untuk keperluan
upacara balia dibawa ke kuburan. Yang berperanan adalah
Pogane. Isi mantera tersebut antara lain:

— mohon izin untuk membuka kebun/ladang baru agar su-
paya hasilnya nanti baik dan banyak serta tidak men-
dapat gangguan.

— permohonan tersebut ditujukan kepada To baraka, To
manuru, makhluk-makhluk halus (penghuni alam) seperti
Anitu, Talivara, Sagala-sagala malaecka dan sebagainya,
juga kepada penghuni di darat, lembah, laut. dan udara
yang masing-masing sudah mempunym nama yang mereka
sudah ketahui.



2. Nantalu (mulai menebang hutan)

Selesai Mogane Ridayo, semua peserta kembali ke Bantaya.
Di tempat ini Togura Ntalua telah membagi lokasi kebun/ladang
baru untuk mereka olah masing-masing.

3. Nolili bane (upacara mengelilingi benih padi)

Mengelilingi benih padi yang akan ditanam dengan suatu
upacara, yaitu membaca mantera-mantera dengan membuat tem-
pat sesajian yang disebut “suampela” (semacam kayu bercabang
atau tiga batang kayu diikat bagian tengahnya untuk membuat
tiang dan bagian atas/cabang tempat menyimpan benda-benda se-
sajian).

Sambil mengelilingi bane (benih), Pogane mulai membaca
mantera-manteranya yang isinya antara lain mengharapkan berha-
silnya tanaman tersebut. Selesai nogane, Togura ntalua mulai
memberikan nasihat/petunjuk serta tata-cara serta aturan-aturan
dalam berladang/berkebun antara lain: Jangan mengambil hasil
kebun orang lain dan jangan mengganggu kebun orang lain. Pelang-
garan-pelanggaran menyebabkan timbulnya kegagalan, dan kalau
ini dilanggar, maka akan diberi sanksi bagi yang melanggarnya.

4. Nobalia

Selesai upacara tersebut di atas, semua peserta puiang ke
Bantaya. Di sini diadakan upacara balia di mana orang-orang yang
kemasukkan/kesurupan makhluk-makhluk halus (topokoro balia)
sudah siap. Mereka itu terdiri dari laki-laki, perempuan, dan anak-
anak.

Setelah instrumen berbunyi (satu gendang besar dan satu
gong) yang berirama, maka orang yang kemasukkan makhluk ha-
lus (Tolanggara) ini turun ke tanah dengan kurang tertib serta ka-
sar menuju tempat pemukulan instrumen, sambil menari-nari de-
ngan gerakan-gerakan yang kasar dan tidak beraturan sebagai per-
lambang iblis dan amarah yang kasar dan marah.

Nafsu dan gerakan-gerakan kasar yang nampak dalam diri
Tolanggara itu disebut Wurake. Karena hebatnya gerakan-gerakan
dan nafsu amarah yang dilampiaskan tanpa obyek, maka biasanya
Tolanggara jatuh pingsan (tidak sadar). Oleh dukun (sando) dia
dihibur dengan lagu tertentu yang disebut wadi. Setelah sadar ta-
rian kasar (nontaro) itu boleh dimulai lagi. Mereka kadang-kadang
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minta makan dari makanan apa saja seperti pisang, telur mentah,
padi atau gabah, garam, dan sebagainya. Acara ini disebut No pa-
sabu (pemberian makan tanpa batas).

Kemudian diadakan acara Novavo, yaitu seekor babi yang
sudah diikat, tempat mereka melampiaskan nafsu mereka selama
No balia (Nontaro) berlangsung yaitu dengan jalan menombak
babi tersebut. Para pelaku dalam upacara ini secara serentak me-
nombak. Kalau tombak tidak cukup untuk tiap orang disambung
dengan tali. Tiap peserta yang tidak mempunyai tombak, cukup
memegang tali pada saat tombak digunakan.

Tombak tersebut kemudian ditarik dan dipegang oleh salah
satu seorang peserta atau lebih, lalu menari-nari lebih hebat lagi.
Beberapa saat irama musik dirobah bunyinya dari irama mars ke
irama lebih parfas, yang berangsur-angsur berubah dengan irama
yang lebih perlahan dan normal; makhluk-makhluk halus yang
masuk dengan perilaku yang kasar tadi juga berangsur-angsur hi-
lang. Dengan demikian selesailah acara balia ini. Biasanya acara
seperti ini berlangsung selama dua hari.

5. Notuda (menanam benih).

Petugas-petugas adat inti bersama-sama dengan anggotanya
dan para petani menuju ke kebun untuk menanam benih pada
saat yang telah ditentukan. Tata-cara penanaman benih dimulai
dari kebun milik petugas adat, kemudian disusul oleh anggota-
anggota dan para petani. Dalam upacara ini tetap diadakan acara
nogene (membacakan mantra-mantra) dengan permintaan agar
tanaman mereka berhasil baik. Acara pembacaan mantra dilanjut-
kan dengan menanam benih.

6. Upacara No unja Bosu.

Bila padi sudah mulai berisi, para petugas adat, berkumpul
untuk mengadakan upacara No unja Bosu, (mengurus bagian padi
yang sedang berisi). Demikian pula jagung yang mulai berisi.
Kemudian upacara kunjungan ke kuburan keramat untuk berdoa
(mengucapkan mantra-mantra) seperti waktu sebelum menanam
bibit/benih.

7. Upacara Nomparaya (mengadakan sesajian).

Dalam upacara ini disembelih seekor ayam. Darahnya diam-
bil dan dibubuhkan pada padi yang tumbuh dari benih yang per-
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tama sekali ditanam. Juga diantar berbagai jenis makanan ke ku-
buran untuk sesajian yang diletakkan pada sebuah tempat dari
kayu bercabang dengan diiringi mantra-mantra, yang isinya sama
dengan seperti tersebut di atas.

8. Modindi (upacara puji-pujian).

Modindi yaitu suatu upacara puji-pujian kepada pemberi ha-
sil, dengan lagu dan syair-syair tertentu. Isi syair melukiskan asal-
usul padi/jagung sampai pada proses pengolahannya.

9. No kato (memetik padi).

Yang memetik padi pertama kali ialah dukun (sando yang
dibarengi dengan mantra-mantra, disusul oleh para anggota lainnya
yang ikut dalam upacara cara pemetikan.

10. Acara Nopinji.

Padi yang baru dipanen belum dapat dimakan sebelum diada-
kan acara nopinji, yaitu membawa sesajian kepada pemberi hasil.
Sesajian tersebut ialah beras baru yang dimasak pertama kali di-
bawa ke kuburan keramat disertai mantera-mantera.

11. Nanjolo (pesta selamatan panen).

: Mengadakan upacara makan-makan sebagai pesta-pora dengan
segala macam makanan.

12. No wunja.

No wunja adalah suatu pesta upacara selamatan selesai panen
secara massal dengan acara yang besar, meriah pada lokasi di seki-
tar baruga (rumah adat). Jenis wunja ada tiga macam, tergantung
dari maksud dan tujuannya, yaitu:

—  Untuk To manuru — wunja kaleketi (wunja oge).
—  Untuk Bone — wunja biasa (wunja rango-rango).
—  Untuk Tampilangi — Wunja Bangunjaro.

Bentuk wunja mana yang akan dilaksanakan tergantung daripada

hasil musyawarah di Bantaya. Ketiga jenis wunja tersebut ditan-

dai dengan model sebagai berikut:

Tata cara pelaksanaan wunja

a. Mendirikan wunja;, mencanangkan dari satu tiang, diberi pa-
lang seperti nampak pada gambar di atas. Pada tiap bagian
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wunja keleketi wunja rango-rango wunja bangunjaro

atas digantung padi, ketupat, jagung, pisang, ubi, dan sebagai-
nya yang dihiasi dengan daun kelapa. Lubang tiang tersebut
dijadikan penampung darah kerbau yang disembelih dalam
upacara tersebut yang diiringi dengan mantra-mantra.

b. Modindi ialah melagukan sebuah nyanyian yang isinya me-
rupakan pelepasan nazar dengan lagu yang disebut dondi.

c. Mokayori, suatu acara melagukan syair-syair yang berisikan
usaha pertanian sebagai suatu acara kesenian. Maksudnya
hanyalah sebagai hiburan dan tanda kegembiraan. Mereka
menyanyi sambil mengelilingi wunja baik laki-laki maupun
perempuan.

Dengan selesainya upacara No  Wunja tersebut, maka selesailah

upacara-upacara adat di bidang pertanian secara keseluruhan.

Pertanian di sawah

Bentuk pertanian di sawah sudah merupakan bercocok-
tanam menetap. Oleh karena itu lokasi sawah ialah di daerah per-
tanian yang mempunyai sumber air yang tetap. Sawah dikenal se-
sudah periode mengenal ladang.

Teknik peternakan

Belum ada teknik peternakan. Pemeliharaan ternak belum
dilaksanakan seperti sekarang ini. Binatang piaraan pada umumnya
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dilepas mencari makan sendiri di sekitar rumah atau di sekitar de-
sa, hanya pada malam hari disediakan tempat tertentu (kandang)
yang masih sangat sederhana. Belum mengenal pengobatan untuk
pemeliharaan binatang itu.

Tenaga pelaksana

Peternakan dilaksanakan oleh keluarga batih. Belum ada usa-
ha besar-besaran dan sifatnya usaha pribadi.

Hasil dan kegunaannya.

Hasilnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga/rumah-tang-
ga, dan kalau berlebih dapat ditukarkan dengan barang lain.
Kerbau dipergunakan untuk mengolah tanah pertanian, yaitu me-
narik bajak, luku, sisiro dan esa. Kerbau digunakan juga untuk me-
narik gerobag (sekarang digunakan tenaga sapi), sedangkan kuda
selain digunakan untuk berburu, juga digunakan untuk mengang-
kut barang-barang (kuda pateke) dan kuda tunggangan. Kerbau
dan babi adalah binatang yang harus dipotong pada pesta-pesta,
upacara-upacara adat, perkawinan, kematian. Suatu pesta atau
upacara yang sudah memotong kerbau/babi maka upacara itu me-
rupakan pesta besar-besaran.

Dalam hubungan dengan upacara besar-besaran ini maka ang-
gota masyarakat desa yang bersangkutan berkewajiban menyum-
bang binatang (secara gotong-royong) untuk keperluan pesta upa-
cara tersebut.

KERAJINAN

Jenis kerajinan
1. Tikar terbuat dari daun pandan.

2. Bingga/Bingka berbentuk keranjang kecil untuk tempat ba-
) rang-barang kebutuhan sehari-hari, bahannya dari daun silar
atau dari rotan.

3. Tali kerbau (koloro) bahannya dari ijuk enau, rotan atau dari
serat kulit kayu.

4. Belanga tanah, bahannya dari tanah liat yang dibakar.

5. Nunu sabula/vuya = membuat kain dari kulit kayu yang ba-
hannya dari kulit kayu /vo dan Nunu.
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Teknik Kerajinan.

r

Proses pembuatan tikar (boru) ialah setelah daun pandan
diambil dari hutan dibersikkan duri-durinya, dipotong-
potong dan dikeringkan kemudian diiris kecil-kecil dan halus
dan direndam sebentar untuk melembekkan. Bahan-bahan
inilah dianyam untuk menjadi tikar atau boru, sesuai keingin-
an.

Proses pembuatan bingga/bingka, ialah daun silar dikering-
kan, kemudian direndam untuk melemaskan daunnya. Sete-
lah itu dianyam dalam bentuk bingga/bingka seperti keran-
jang kecil.

Kalau bahannya dari rotan, maka rotan dikeringkan dipo-
tong-potong, diiris kecil-kecil dan halus kemudian direndam
agar lemas. Seterusnya bahan ini dianyam sampai menjadi
bentuk bingga atau keranjang.

Untuk pembuatan tali kerbau (koloro) yang bahannya dari
juk, rotan atau serat kulit kayu juga dianyam dalam bentuk
tali.

Proses pembuatan belanga tanah yang bahannya dari tanah
liat, ialah tanah liat dibersihkan kemudian dibentuk seperti
pot bunga sekarang ini. Setelah belanga terbentuk dalam
jumlah yang cukup kemudian dibakar. Sesudah dibakar dan
masak, maka belanga tersebut sudah selesai.

Khusus proses pembuatan nunu tabula (vuya) yaitu kain dari

kulit kayu adalah sebagai berikut:
a. Menguliti kayu (kayu /vo dan Nunu) sebagai sumber ba-
han.

b. Merebus kulit kayu tersebut sampai masak lalu dibung- -
kus selama tiga hari.

c. Dicuci dengan air untuk membersihkan getah dan biasa-
nya menggunakan pula abu dapur.

d. Kulit kayu tersebut dipukul dengan alat yang disebut -
pola (bahannya dari batang enau) sampai mengembang/
melebar. Kemudian dipukul dengan alat yang disebut
tinahi yang dibuat dari batu yang agak kasar. Di sini da-
pat disambung bahan yang satu dengan bahan yang lain-
nya agar menjadi lebar dan panjang, disusul dengan alat
ike yang halus sampai bahan tersebut sudah menjadi
sehelai kain yang panjangnya tiga sampai lima meter.



e. Setelah menjadi kain kemudian digantung untuk diangin-
kan (nilave).

f. Sesudah kering dilipat untuk diratakan dengan pola tidak
bergigi (niparondo), yaitu semacam setrika.

g. Untuk memberi warna kain tersebut, dilaksanakan be-
berapa cara antara lain:

direndam di lumpur sampai tiga hari untuk memberi
warna hitam.

Kulit kayu Lekotu direbus untuk mendapatkan air
yang coklat kemerah-merahan. Kemudian kain terse-
but dicelup di air kayu yang telah direbus tersebut
dan dikeringkan dengan cara menganginkan (nivale).
Buah kayu Ula ditumbuk pada lesung sampai hancur,
kemudian dicampur dengan air dingin. Dari bahan
tersebut dicelupkan kain kulit kayu itu sehingga
berwarna hitam coklat, kemudian dianginkan sampai
kering.

Sesudah itu diratakan kembali (niparondo).

Untuk melicinkan dan membuat menjadi mengkilat
disertika dengan alat buluhu yang dibuat dari kulit
kerang yang licin.

Tenaga pelaksana.

Kerajinan itu hanya dilaksanakan secara pribadi atau oleh keluarga
batih saja sekedar memenuhi kebutuhan.

Hasil dan kegunaannya.

Hasil dan kegunaan daripada Kkerajinan tersebut di atas pada
umumnya hanya untuk keperluan sendiri. Tetapi kalau hasil
kerajinan itu berlebih biasanya dipertukarkan dengan bahan-
bahan kebutuhan rumah tangga lainnya.
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BAB IV
SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIDUP

Yang dimaksud dengan sistem teknologi dan perlengkapan

hidup di sini ialah pengertian-pengertian tentang alat-alat yang
dipergunakan manusia dalam kehidupannya untuk -memenuhi
kebutuhannya sehari-hari dengan mempergunakan cara-cara yang
telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Mempersoalkan dan membicarakan teknologi dan perlengkapan
hidup ini akan dikemukakan suatu definisi, yaitu oleh R.L. Beals
& H. Hoijer dalam bukunya yang berjudul An Introduction to An-
thropology:

”By a technology, we refer to sum total of the techniques
by the members of a sosiety, thet is the totality of their of behafing
in respect to collecting raw materials from the environment and
processing these to make tools, containers, foods, clothing, shel-
ters, means of transportation and many others material necessi-
ties.”
artinya: teknologi adalah jumlah keseluruhan dari teknik-teknik
yang dimiliki oleh anggota-anggota masyarakat, yaitu keseluruhan
daripada cara bertindak dalam pengumpulan bahan-bahan mentah
dari alam sekitarnya, mengadakan prosessing daripada bahan-
bahan itu untuk dibuat alat-alat kerja, alat-alat menyimpan, ma-
kanan, pakaian, perumahan, alat-alat transpor dan kebutuhan lain
yang berupa benda material.

Dengan pengertian dan batasan tersebut di atas jelas bahwa
antara manusia dan kebutuhannya adalah hal yang sekali jadi,
artinya bahwa alat-alat ini sudah ada semenjak adanya manusia.
Untuk ini maka alat-alat yang dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan dari waktu ke waktu berkembang dan berubah sesuai
dengan perkembangan kebudayaan masyarakat pendukungnya.
Dengan demikian dalam phase yang tertua semua alat-alat itu
masih sangat sederhana, dalam bentuk bahan, cara pembuatannya
dan kegunaannya, tetapi perkembangan kebudayaanlah yang
merubah alat-alat itu. Dengan perkataan lain, teknologi adalah
suatu cara dan penemuan baru atau inovasi.

Dan dasar pemikiran ini, maka sesuai dengan data dan kenya-
taan yang diperoleh di lokasi penelitian mengenai masalah tersebut
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dapatlah dikemukakan gémbaran mengenai teknologi dan per-
lengkapan hidup sebagai berikut:

ALAT-ALAT PRODUKSIL.
Alat-alat rumah tangga.

1.
a.

Jenis, bahan dan bentuknya.

Piring tempat makan, terbuat dari daun pandan yang
dianyam dengan halus, bentuknya menyerupai keranjang
kecil. Ukurannya ada yang besar dan ada yang kecil. Yang
besar bagian alasnya dibentuk menonjol sedikit di empat
sudutnya yang berfungsi sebagai kaki dan diberi warna-warni
(merah, kuning dan hitam), sedang yang kecil alasnya tanpa
warna.

Yang besar adalah tempat makanan raja, sedang yang kecil
untuk orang kebanyakan khususnya pada upacara-upacara
tertentu.

Selain itu ada juga piring yang terbuat dari tempurung kelapa
atau dari kayu yang berbentuk lonjong dan merupakan tem-
pat makan sehari-hari.

Sendok nasi, dibuat dari kayu yang bentuknya sudah mirip
dengan bentuk sendok sekarang.

Sendok kuwah, sendok sayur dibuat dari tempurung kelapa
berukuran kecil yang diberi tangkai dari kayu atau bambu,
bentuknya mirip dengan sendok kuwah/sayur yang dikenal*
sekarang, hanya masih sangat sederhana.

Belanga (tempat masak nasi) dan kuwali (alat untuk meng-
goreng) dibuat dari tanah liat yang dibakar, bentuknya, sudah
mirip dengan belanga dan kuwali sekarang, hanya bentuknya
masih sederhana.

Gumba atau tempayan untuk menyimpan air minum/air
bersih yang terbuat dari tanah liat yang dibakar.

Sumpa Pabbarassa yaitu tempat menyimpan beras atau
bahan makanan lainnya terbuat dari semacam daun pandan
tebal atau dari tanah liat yang dibakar yang bentuknya bulat
telur bagian alasnya rata, sedang di bagian atasnya dibuat
lubang dengan ukuran jari-jarinya kurang lebih 10 sampai 15
sentimeter dengan memakai penutup.

Banga (tempat minum) yang terbuat dari tempurung kelapa.
Tabo yaitu tempat mengambil air yang terbuat dari buah
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kayu maja (bila) dan juga ada yang dibuat dari bambu yang
panjang.

i.  Tikar (alas untuk tidur dan duduk) dibuat dari daun pandan
yang dianyam atau yang dibuat dari rotan yang diiris kecil
dan dianyam dengan bentuk empat persegi panjang (jali).

j. Tempat pikulan yang dibuat dari pelepah sagu berbentuk
silinder yang berkerucut bagian bawahnya.

k. Alat penakar beras dan jagung (cupak) terbuat dari tem-
purung kelapa, bentuknya sama dengan mangkok sekarang
ini.

l.  Lesung dan alu (Noncu dan tialu), yaitu alat untuk menum-
buk padi dan jagung, terbuat dari kayu. Lesung ada dua ma-
cam, yaitu ada yang panjang seperti perahu dan ada yang
kecil (kayu sepotong) yang tengahnya dilubangi. Alu dibuat
dari sebatang kayu dengan jarijari dua atau tiga sentimeter
dengan panjang kurang lebih satu setengah meter untuk alat
menumbuk.

m. Alat-alat penerangan (suluh) yang terbuat dari buah jarak
atau kemiri yang diolah, ditumbuk sampai hancur dan dili-
litkan pada lidi kemudian dibakar seperti lilin, atau juga
menggunakan minyak kelapa yang disimpan di atas tempu-
rung dengan sumbu dari kapas.

n. Untuk membuat api dengan cara waru enau kering (varu),
dijepit dengan batu keras digeserkan dengan keras pada kulit
bambu yang masih kasar untuk menghasilkan api.

2. Pemakaiannya.

Alat-alat rumah tangga tersebut digunakan untuk keperluan
sehari-hari, tetapi juga dapat dipinjamkan kepada yang
membutuhkannya/untuk keperluan pesta/upacara, antara lain
piring, sendok, belanga, kuwali dan tikar.

b. Khusus penggunaan piring yang terbuat dari daun pandan
yang diperuntukkan untuk raja biasanya digunakan kalau
ada upacara-upacara atau pesta-pesta. Dengan melihat piring
yang digunakan maka dapat diketahui bahwa si A, adalah
keturunan raja, sedangkan lainnya adalah orang kebanyakan.

Alat-alat pertanian.
1. Jenis bahan, bentuk, fungsi dan cara pembuatannya.
a. Kapak (Vase), terbuat dari besi tebal yang dipasang pada
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gagang kayu atau bambu. Ujungnya harus tajam, digunakan
khusus untuk menebang, membelah kayu terutama dalam
membuka tanah pertanian.

Parang (Tono) terbuat dari besi tipis dengan gagang kayu
dilengkapi dengan sarung dari kayu, digunakan untuk me-
motong, membelah kayu kecil atau memapras alang-alang
dan ranting-ranting kayu.

Pacul (Pomangki) terbuat dari sekeping besi tipis, bentuknya
persegi empat panjang (mirip dengan pacul sekarang) yang
ujungnya tipis tajam dilengkapi dengan alat pemegang (Ga-
gang) yang bulat panjang terbuat dari kayu, atau bambu. Di-
gunakan untuk membuka, mengolah tanah baik di ladang
maupun di sawah.

Linggis terbuat dari besi bulat panjang kurang lebih satu
setengah meter dengan garis tengah kurang lebih tiga senti-
meter dengan ujungnya runcing, digunakan untuk menggali
lubang, membongkar tanah-tanah tegalan, tanah kering, mem-
bongkar akar-akar kayu.

Subek (Hube) terbuat dari sekeping besi tipis (berbentuk
pacul dengan ukuran kecil) yang berukuran kurang lebih
6 x 10 sentimeter dilengkapi alat pegang pendek kecil,
digunakan untuk membersihkan, menyiangi ladang Subek
dipakai dan digunakan oleh laki-laki dan wanita.

Bajak (Pajeko), terbuat dari kayu yang bagian depannya di-
pasang kayu runcing biasanya dari sekeping kayu pohon
kelapa atau dari besi runcing. Alat ini disambung lagi dengan
kayu bulat panjang atau dari bambu sepanjang kurang lebih
dua setengah meter, yang ditarik oleh sepasang kerbau untuk
membuka, membongkar tanah pertanian.

Sisiro, terbuat dari kayu yang panjangnya kira-kira satu se-
perempat meter yang bagian bawahnya berbentuk sisir. De-
sainnya sama dengan bajak (pajeko), juga ditarik oleh sepa-
sang kerbau yang berfungsi untuk meratakan tanah yang
sudah dibajak terutama di sawah.

Esa, terbuat dari kayu berbentuk papan yang halus yang
ukurannya sama dengan sisiro, desainnya juga sama dengan
bajak, penggunaannya juga sama dengan bajak/sisiro, tetapi
fungsinya adalah untuk menghaluskan tanah sawah yang
sudah diratakan oleh sisiro.

Alat-alat tersebut dipakai untuk membuka, mengolah tanah
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pertanian baik di sawah maupun di ladang. Alat-alat ini dibu-
at sendiri.

Teknik pengolahan tanah.
Teknik pengolahan tanah dapat dikemukakan secara berurut

sebagai berikut:

a.

Mula-mula hutan belukar yang akan dijadikan ladang diteliti,
diperiksa apakah cocok dan baik untuk dijadikan ladang.
Kemudian hutan dibabat dengan jalan menebang pohon-
pohon besar kecil dengan menggunakan kapak atau parang.
Kemudian pohon-pohon yang tumbang dipotong-potong,
dikumpulkan sampai kering. Setelah kering dibakar dan di-
bersihkan, lalu dipagari. Luas ladang tidak terbatas, sesuai
dengan kemampuan. Membuka tanah pertanian selalu diker-
jakan dengan gotong royong.

Setelah ladang bersih dan sudah dipagari, maka tanahnya
dibongkar, diolah, dicangkul, dibersihkan, untuk siap dita-
nami. Dua atau tiga hari kemudian sudah dapat ditanami
padi, jagung dan lain-lain tanaman seperti pisang, sayur, ubi
kayu, ubi jalar. Menanam padi dan jagung, maka bibit padi
dan jagung terlebih dahulu direndam sehari semalam. Dalam
menanam padi yang berjarak kurang lebih sepuluh sentimeter
laki-laki yang melubangi dengan kayu/tongkat runcing diikuti
oleh wanita yang mengisi lubang tersebut dengan bibit padi.
Demikian juga dengan menanam jagung, hanya jaraknya
satu sama lain kira-kira kurang lebih setengan meter. Di
dalam menanam padi dan jagung tersebut diselingi dengan
nyanyian-nyanyian yang memberikan semangat kerja.
Selanjutnya teknik pemeliharaan, ialah dengan membersihkan
ladang dengan jalan menyiangi rumput-rumput yang tumbuh
di sekitar padi dan jagung. Untuk pekerjaan menyiangi selain
menggunakan kekuatan tangan juga digunakan subek. Peker-
jaan menyiangi ini dianggap sangat penting karena di samping
membersihkan juga menurut mereka pohon-pohon padi/ja-
gung yang sementara tumbuh harus disentuh oleh tangan
manusia, sebab kalau disentuh, maka padi/jagung itu akan
tumbuh dengan subur.

Padi/jagung yang sudah masak, dipanen. Panen selalu diker-
jakan secara gotong royong. Pelaksanaan gotong royong ada



dua macam cara, yaitu gotong royong. Dengan waktu sete-
ngah hari (no sidondo). Di sini si empunya ladang tidak
menyediakan makan tetapi kalau.gotong royong dilaksanakan
sehari penuh (No sialapale) maka siempunya ladang wajib
menyediakan makan bagi pekerja. Pelaksanaan panen ada
dua macam cara, khususnya panen padi, yaitu dengan cara
memotong pohon padi dengan pisau atau sabit dan dikumpul-
-kan di tengah-tengah ladang/sawah kemudian padi dipukul
atau diinjak sampai bersih. Gabahnya dikumpulkan dan di-
simpan dalam tempat penyimpanan gabah yang telah disedia-
kan. Cara kedua, dengan menggunakan anai-anai, yaitu tang-
kai buah padi dipotong dengan anai-anai, kemudian tangkai
padi tersebut diikat dengan tali yang terbuat dari kulit pohon
waru atau kulit bambu. Pekerjaan menuai dengan anai-anai
pada umumnya dikerjakan oleh wanita, tetapi laki-laki ber-
tugas mengumpulkan dan mengikatnya.

e. Setelah panen selesai, maka padi/jagung disimpan di Lobi/
Ala’ yang dibuat di sekitar ladang untuk sementara dan baru
beberapa hari kemudian padi/jagung tersebut diangkut ke
Ala’ atau Gampiri (lumbung padi) yang terletak di samping
rumah di desa.

Selanjutnya setelah panen selesai diadakan suatu upacara khusus
sebagai tanda pengucapan syukur atas hasil ladang dengan berba-
gai makanan yang biasa disebut Padungku, Movunja/Movunca.

Mengenai pertanian di sawah hanya khusus ditanami padi
saja. Sawah pada umumnya terletak di daerah yang rata di mana
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